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ABSTRAK

Pelapisan buah tomat dibutuhkan untuk menghambat keluarnya gas, uap air dan
oksigen sehingga memperlambat penuaan buah. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui peranan pelapisan kitosan terhadap kualitas dan masa simpan buah tomat.
Penelitian ini telah dilakukan di Laboratorium Pascapanen, Departemen Agronomi dan
Hortikultura IPB dari April sampai Mei 2013. Percobaan disusun menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan satu factor, yaitu aplikasi kitosan. Perlakuan tanpa
pelapis disebut sebagai kontrol, kitosan 25 ppm, kitosan 50 ppm kitosan 75 ppm dan
kitosan 100 ppm. Analisis data menggunakan analisis sidik ragam pada level a = 5%, jika
sidik ragam menunjukkan hasil berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji berjarak
ganda Duncan pada level a.= 5%. Hasil menunjukkan bahwa susut bobot terendah selama
penyimpanan terjadi pada pelapisan kitosan 50 ppm. Kekerasan buah dipertahankan
selama penyimpanan terjadi pada pelapisan kitosan 25 ppm dan 50 ppm. Penurunan
kandungan padatan terlarut total (PTT) dan asam tertitrasi total (ATT) pada buah tomat
dapat ditekan menggunakan pelapisan kitosan. Pelapisan terbaik untuk memperpanjang
masa simpan dan mempertahankan kualitas buah tomat adalah kitosan 50 ppm.

Kata kunci: asam, brix, pelapisan, ppm, ral

ABSTRACT

Coating on tomatoes fruit are needed for inhibit the release of gas, water vapor and
oxygen. The aim of this research was to know the effect of chitosan coating to quality and
shelf life of tomatoes. This research has been conducted at Postharvest Laboratory,
Agronomy and Horticulture Departement of Bogor Agricultural University in April to
May 2013. The experiment was arranged in a completely randomized design (CRD) with
one factor, i.e chitosan application. The treatment was without coater as control, chitosan
25ppm, chitosan 50 ppm, chitosan 75 ppm and chitosan 100 ppm. Data analysis used
analysis of variance (anova) at level a = 5%, if the anova showed different results so the
data continued with Duncan Multiple Range Test (DMRT) at level o = 5%. The result
showed that the lowest weight loss during storage occurred in chitosan 50 ppm. Fruit
hardness is maintained during storage by chitosan 25 and 50 ppm. The decrease of total
soluble solid (TSS) and total titrable acidity (TTA) content on tomatoes can be suppressed
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using chitosan coating. The best coating to extend shelf life and maintain the quality of

tomatoes was chitosan 50 ppm.

Keywords: acid, brix, coating, crd, ppm

PENDAHULUAN

Buah tomat yang sudah dipanen
tetap melakukan proses metabolism.
Energi yang digunakan dalam proses
metabolism  tersebut ~ menggunakan
substrat dari cadangan makanan di dalam
buah

pascapanen buah akan

tersebut.  Proses  metabolisme
menimbulkan
beberapa hal, seperti mempercepat proses
hilangnya gizi buah dan mempercepat
proses penuaan (Wills et al., 2007). Buah
setelah dipanen akan mengalami susut
bobot. Susut bobot umumnya terjadi
karena kehilangan air pada buah. Menurut
Novita et al., (2012) susut bobot pada buah
tomat cenderung meningkat seiring
dengan lamanya penyimpanan.

Tomat merupakan buah yang mudah
rusak disebabkan oleh berbagai faktor
fisik, kimiawi dan hayati. Menurut Rudito
(2005) buah
klimakterik yang memiliki masa simpan
Buah

klimakterik secara umum mengalami laju

tomat tergolong buah

singkat dan mudah rusak.
respirasi yang tinggi pada awal penyim-
panan dan menurun seiring lamanya masa
penyimpanan. Usaha untuk memper-

ahankan mutu dan memperpanjang daya

simpan buah tomat tersebut sampai tiba ke
konsumen perlu dilakukan.

Metode yang dapat dilakukan untuk
menghambat proses metabolisme buah
adalah penyimpanan dengan atmosfer
terkendali (Kader, 1985). Penyimpanan
menggunakan atmosfer terkendali mem-
erlukan biaya yang mahal, sehingga
diperlukan alternatif metode penyimpanan
yang lain. Metode lain yang lebih praktis
dan ekonomis adalah penggunaan bahan
pelapis (coating) (Novita et al., 2012)

Pelapisan (coating) merupakan suatu
metode pemberian lapisan tipis pada
permukaan buah untuk menghambat
keluarnya gas, uap air dan oksigen
sehingga proses penuaan diperlambat.
Isnaini (2009) menyatakan bahwa pelapis
untuk buah menggunakan bahan yang
tidak mencemari lingkungan. Kays (1991)
melaporkan bahwa kitosan adalah bahan
pelapis alami yang tidak beracun dan aman
bagi kesehatan.

Nurhayati dan Agusman (2011)
menyatakan bahwa kitosan memiliki
keunggulan sebagai pelapis, diantaranya
adalah  bersifat

biodegradable, dapat

dimakan dan memiliki aktivitas anti
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mikroba. Kitosan merupakan limbah dari

pengolahan industri perikanan, seperti
udang dan rajungan. Limbah kulit udang
memiliki kadar kitin berkisar 15 — 20%
(Widodo, 2006; Swastawati et al., 2008).
Beberapa penelitian melaporkan bahwa
kitosan memperlambat penurunan susut
bobot, total padatan terlarut, total asam dan
vitamin C (Novita et al. 2012; Maghfiroh
et al., 2018). Informasi mengenai peranan
kitosan terhadap pascapanen tomat masih
belum banyak sehingga perlu diteliti
bagaimana pengaruh Kitosan terhadap
masa simpan dan kualitas buah tomat
tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui peranan pelapisan kitosan
terhadap daya simpan dan kualitas buah

tomat.

BAHAN DAN METODE

Bahan adalah
kitosan, asam asetat (CH3COOH), natrium
hidroksida (NaOH),
ftalein (PP) dan buah tomat. Alat yang

yang digunakan

indikator phenol-

digunakan adalah cosmotector, buret
titrasi, hand refractrometer, RHS color
chart dan penetrometer.

dilakukan

Laboratorium Pascapanen Departemen

Percobaan ini pada

Agronomi dan Hortikultura, Institut
Pertanian Bogor pada bulan April sampai

Mei 2013. Rancangan percobaan yang

digunakan adalah rancangan acak lengkap
(RAL) faktor,

menggunakan Kitosan. Pelarutan kitosan

satu yaitu pelapisan

pada penelitian ini adalah kitosan 2 000

ppm,
mendapatkan konsentrasi sesuai perla-

kemudian  diencerkan  untuk
kuan, yakni 25 ppm, 50 ppm, 75 ppm dan
100 ppm sehingga penelitian ini terdiri atas
lima perlakuan, yaitu tanpa pelapisan
kitosan  sebagai  kontrol, pelapisan
menggunakan kitosan 25 ppm, kitosan 50
ppm, kitosan 75 ppm dan kitosan 100 ppm.
Setiap perlakuan terdiri dari 5 buah

yang

kematangan 3 (turning).

tomat dipanen pada stadia
Buah tomat
tersebut dicelupkan di masing-masing
larutan kitosan selama 5 menit, kemudian
Setelah  itu, buah
disimpan pada suhu ruang dan diamati

pada 4 hari setelah perlakuan (HSP) dan 7

kering-anginkan.

HSP pada variabel pengamatan. Respon
eksternal buah tomat terhadap pelapisan
kitosan yang diamati adalah warna kulit
buah, susut bobot dan kelunakan buah.
Pengamatan kualitas internal buah yang
diamati adalah kandungan PTT dan ATT
buah. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analysis of varians (anova)
dengan taraf a = 5%. Hasil uji anova yang
signifikan berbeda akan dilanjutkan
dengan uji Duncan Multiple Range Test

(DMRT) dengan taraf a. = 5%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Perubahan warna kulit buah tomat
Perubahan warna kulit buah dapat
dijadikan sebagai salah satu indikator
buah sudah
dikonsumsi atau belum serta buah yang

untuk mengetahui layak
sudah tidak layak dikonsumsi. Perubahan
warna kulit buah pada awal penyimpanan
sampai 7 hari setelah perlakuan (HSP)
tersaji dalam Tabel 1.

Selama penyimpanan buah tomat
mengalami perubahan warna kulit. Warna
pada kulit buah menunjukkan perubahan
yang
perlakuan.

signifikan pada masing-masing

Awal pengamatan  kulit

berwarna hijau kemerahan (turning),
kemudian berubah menjadi pink dan light
red saat 4 HSP. Perlakuan kitosan 75 ppm

yang tidak mengalami perubahan warna.

lebih lama dibandingkan dengan perlakuan
yang lain. Perlakuan kontrol dan kitosan
100 ppm yang menunjukkan perubahan
warna yang signifikan, yakni dari hijau
kemerahan (turning) menjadi light red.

yang
kemerahan berangsur-

Perubahan warna tomat
awalnya hijau
angsur warna hijaunya menghilang disertai
pengembangan pigmen kuning atau merah.
Pada penyimpanan 4 HSP, perlakuan
kitosan 75 ppm menunjukkan tidak ada
perubahan warna yang terjadi pada buah
tomat, sehingga warna buah tomat tetap
turning. Menurut Moalemiyan et al (2011)
pelapisan buah mampu menghambat

degradasi  klorofil dan pembentukan
karoten. Selain itu, Tarigan et al (2016)
menyatakan bahwa buah tomat yang

berada pada stadia kematangan turning

Perlakuan tersebut dapat mempertahankan ~ mampu mempertahankan tingkat
warna kulit buah tetap hijau kemerahan kecerahan warnanya.
Tabel 1. Perubahan Warna Buah Tomat Selama Penyimpanan
Perubahan Warna
Perlakuan 0 HSP 4HSP 7 HSP
Kontrol Turning Light Red Light Red
Kitosan 25 ppm Turning Pink Light Red
Kitosan 50 ppm Turning Pink Light Red
Kitosan 75 ppm Turning Turning Light Red
Kitosan 100 ppm Turning Light Red Light Red

Keterangan: HSP = hari setelah perlakuan
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Penyimpanan buah tomat pada 7
HSP menghasilkan buah dengan warna
yang sama pada semua perlakuan, namun
hanya perlakuan kitosan 100 ppm yang
intensitas merahnya lebih tinggi dan
menghasilkan buah dengan gejala pembu-
sukan. Perlakuan lainnya menghasilkan

buah yang masih layak konsumsi.

Susut bobot buah

Perlakuan pelapisan kitosan pada
buah tomat terhadap susut bobot buah
dapat dilihat pada Gambar 1. Hasil uji dari
perlakuan pelapisan kitosan menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap susut

bobot buah selama penyimpanan, baik

10

pada penyimpanan 4 HSP maupun 7 HSP.
Susut bobot pada penyimpanan 4 HSP
semua perlakuan masih kecil pada 4
perlakuan (berkisar 3 hingga 5 g), namun
terjadi penurunan secara signifikan pada
perlakuan 100 ppm Kkitosan, yakni
mencapai 8.81 g. Hal ini diduga karena
perlakuan Kkitosan 100 ppm terdapat
kandungan kitosan yang berlebihan
sehingga menutup hampir semua pori-pori
buah tomat. Penutupan hampir semua pori-
pori ini memungkinkan terjadinya respi-
rasi anaerobik dan CO2 yang dihasilkan
pada proses respirasi tersebut terhambat
keluar karena pori-pori buah tersebut

tertutup lapisan kitosan.

881
9 8,42 f
8 7,57
7,07
7
6,24
2 6
o
g . e 0 HSP
S 5 4HSP
5 3,9
3 4 3,62 I 3,54 7 HSP
@ I
1,7
0 0 0 0 0
Kontrol Kitosan 25 ppm  Kitosan 50 ppm  Kitosan 75 ppm Kitosan 100 ppm
Gambar 1. Perlakuan pelapisan kitosan terhadap susut bobot buah tomat
71
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Winarno (1993) menjelaskan bahwa
kehilangan bobot pada buah dan sayuran
selama penyimpanan disebabkan oleh
kehilangan air sebagai akibat proses
penguapan dan kehilangan karbon selama
respirasi sehingga menimbulkan keru-

sakan dan menurunkan mutu produk

tersebut. Meindrawan et al. (2017)
menyatakan bahwa pelapisan dapat
meminimalkan kehilangan air buah

melalui penurunan laju transmisi uap air.
Penurunan bobot buah tomat pada
semua perlakuan menunjukkan perbedaan
pada 4 HSP dengan 7 HSP. Pada perlakuan
kitosan 50 ppm dan 100 ppm terjadi susut
bobot yang lebih tinggi pada penyimpanan
4 HSP dibandingkan 7 HSP. Dapat terlihat
bahwa perlakuan 50 ppm kitosan
merupakan perlakuan yang terbaik pada
susut bobot, karena pada susut bobot yang

terjadi paling rendah baik pada 4 HSP

60

al
o

N
o

N
o

[
o

Kelunakan buah (mm/50 g/5 detik)
w
o

maupun 7 HSP, sebesar 3.54 dan 1.70

secara berurutan.

Kelunakan buah

Peningkatan kelunakan buah terjadi

selama  penyimpanan pada semua
perlakuan (Gambar 2).
Perlakuan  kitosan 25  ppm

menunjukkan kelunakan buah terkecil
pada penyimpanan 7 HSP (47.60 mm/50
g/5 detik) namun nilai kelunakan buah
tersebut tidak berbeda nyata dengan
perlakuan kitosan 50 ppm. Kelunakan
buah pada 3 perlakuan lainnya sudah
melebihi 50 mm/50 g/5 detik.
Peningkatan buah selama

penyimpanan menyebabkan penurunan

kelunakan

mutu buah. Pelunakan buah tersebut
terjadi di duga karena terjadi kerusakan
struktur sel serta perombakan komponen

penyusun dinding sel.

=0 HSP
=7 HSP

Kontrol

516 5333 5258
476 4833
4 4 4 4 4
0

Kitosan 25 ppm  Kitosan 50 ppm  Kitosan 75 ppm Kitosan 100 ppm

Gambar 2. Kelunakan Buah Tomat Selama Penyimpanan
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Menurut Winarno (1993) menerang-
kan bahwa saat buah mulai masak dan
menjadi masak, ketegaran buah berkurang
karena pektin yang tidak larut (proto-
pektin) telah dirombak menjadi pektin
yang larut. Ali et al., (2010) menyatakan
bahwa pelunakan buah terjadi karena
kerusakan atau kemunduran sel serta
kerusakan komposisi dinding sel dan
intraseluler buah. Kerusakan komponen
dinding sel karena perubahan protopektin
menjadi pectin yang menyebabkan daya
kohesi antar dinding sel menurun.

Perlakuan pelapisan menggunakan
kitosan 25 ppm dan 50 ppm menunjukkan
persentase penurunan kelunakan yang
paling rendah diantara lainnya. Hal ini di
duga konsentrasi pelapisan  kitosan
tersebut menjadi konsentrasi yang efektif

untuk penghambatan masuknya oksigen ke

oksigen yang masuk ke dalam jaringan
lebih sedikit sehingga enzim yang terlibat
dalam respirasi dan pelunakan menjadi
kurang aktif. Meindrawan et al., (2017)
menyatakan bahwa pelapisan dapat
meminimalkan pelunakan buah melalui
penurunan laju transmisi uap air sehingga
menekan kehilangan air dan memper-

tahankan kekerasan buah.

Respon Internal Buah Tomat Terhadap
Pelapisan Menggunakan Kitosan
Respon internal buah tomat pada
pelapisan kitosan meliputi padatan terlarut
total (PTT) dan asam tertitrasi total (ATT)
disajikan dalam Tabel 2. PTT pada 0 HSP
tidak menunjukkan hasil yang signifikan
berbeda, namun pada penyimpanan 7 HSP
terjadi hal yang sebaliknya. Kandungan

ATT buat tomat pada semua perlakuan

dalam jaringan buah. Menurut Prastya et selama  penyimpanan tidak terjadi

al., (2015), pelapisan buah menyebabkan perbedaan yang signifikan.

Tabel 2. Respon Internal Buah Tomat Terhadap Pelapisan Menggunakan Kitosan

Perlakuan PTT (°Brix) ATT
0 HSP 7 HSP 0 HSP 7 HSP

Kontrol 4 2.67 a 2.06 1.35
Kitosan 25 ppm 4 3.47 ab 2.06 1.92
Kitosan 50 ppm 4 3.27a 2.27 2.24
Kitosan 75 ppm 4 3.17a 1.56 1.49
Kitosan 100 ppm 4 3.79Db 2.06 1.92

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji
DMRT taraf 5%. PTT = padatan terlarut total; ATT = asam tertitrasi total; HSP = hari setelah

perlakuan
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Pada percobaan ini terjadi penurunan
PTT selama penyimpanan pada semua
PTT

penyimpanan terdapat pada perlakuan

perlakuan. tertinggi  selama
pelapisan kitosan 100 ppm, sedangkan
PTT terendah dimiliki oleh perlakuan
kontrol (tanpa pelapisan). Penurunan PTT
yang terjadi di duga sukrosa yang dimiliki
oleh buah tomat digunakan untuk respirasi.
Winarno  (1993) menjelaskan  bahwa

penurunan total gula terjadi karena

sebagian gula digunakan untuk proses
Willes  (2000)
menyatakan bahwa dalam proses pema-

respirasi.  Menurut
tangan selama penyimpanan buah, zat pati
seluruhnya dihidrolisa menjadi sukrosa
yang kemudian berubah menjadi gula-gula
reduksi sebagai substrat dalam respirasi.
Penurunan PTT yang signifikan terjadi
pada perlakuan kontrol, hal ini menun-
jukkan bahwa buah yang tidak dilapisi
kitosan mengalami laju respirasi tertinggi,
sehingga banyak gula buah yang diguna-
kan untuk proses respirasi buah tersebut.
Kandungan ATT buah tomat pada
semua perlakuan selama penyimpanan
mengalami penurunan. Menurut Baldwin
(1994) bahwa buah klimakterik (termasuk
buah tomat) secara umum mengalami
peningkatan laju respirasi dan penurunan
jumlah asam organik selama penyim-

panan, hal ini dikarenakan asam organik

buah digunakan sebagai substrat energi

dalam  proses respirasi. Penurunan
kandungan ATT yang signifikan terdapat
pada perlakuan kontrol (tanpa pelapisan
kitosan) dibandingkan perlakuan lainnya,
yakni menurun sebesar 35%. Hal ini
menunjukkan bahwa pelapisan tomat
menggunakan Kkitosan mampu menekan
laju respirasi sehingga penggunaan asam-
asam organik dapat diminimalisasi.
Konsentrasi terbaik dalam pelapisan
kitosan pada buah tomat perlu memperha-
tikan sifat fisik dan kimia buah. Hal yang
menjadi penting untuk diperhatikan
selama penyimpanan buah adalah susut
bobot. Susut bobot buah pelapisan kitosan
50 ppm menunjukkan penekanan susut
bobot buah yang paling baik, yakni
berkisar 1.70 — 3.54 g selama penyim-
panan. Kualitas internal buah selama
penyimpanan pada perlakuan pelapisan
kitosan 50 ppm juga dapat dipertahankan,
hal ini
kandungan PTT (18.25%) dan ATT
(3.00%) vyang tidak signifikan diban-

dingkan awal penyimpanan.

ditunjukkan oleh penurunan

KESIMPULAN

Dari hasil dan uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa pelapisan kitosan
mampu menekan penurunan susut bobot

sehingga memperpanjang daya simpan
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buah tomat. Pelapisan kitosan mampu
mempertahankan kekerasan buah dan
menekan kandungan PTT dan ATT buah

tomat selama penyimpanan. Pelapisan

kitosan 50 ppm adalah konsentrasi coater
terbaik untuk penyimpanan buah tomat.
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ABSTRAK

Produk hortikultura menghasilkan etilen untuk dimanfaatkan dalam berbagai
proses pada fase pemasakan dan pematangan buah. Fase pematangan buah terjadi pada
akhir fase perkembangan buah saat masih berada di pohon dan awal fase penuaan buah
setelah proses pemanenan. Keberadaan etilen perlu dikendalikan agar buah tetap segar
dan layak konsumsi. Gas etilen memiliki peran besar terhadap proses kematangan
(maturation) dan pemasakan (ripening) pada buah klimaterik seperti buah apel, pisang
dan mangga. Etilen dapat ditemukan pada organ-organ tumbuhan termasuk daun, batang,
buah dan akar. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh etilen yang dihasilkan
oleh apel merah dan daun mangga kering terhadap susut bobot dan warna dari pisang
kepok setelah dipanen. Hasil menunjukkan bahwa etilen pada apel merah memberikan
pengaruh yang lebih baik pada susut bobot dan warna yang merata pada pisang kepok
dibandingkan dengan etilen dari daun mangga kering dan kontrol. Pisang kepok yang
disimpan dengan daun mangga kering menghasilkan kenaikan susut bobot tertinggi
dengan kenampakan fisik pisang busuk, yang ditandai dengan warna coklat menghitam
pada bagian pangkal pisang dan warna kuning yang kurang merata pada kulit buah pisang.

Kata kunci: apel, bobot, daun, pisang, warna
ABSTRACT

Horticultural products produce ethylene for use in various processes in the
ripening and ripening phases of the fruit. The fruit ripening phase occurs at the end of
development phase when the fruit was still in the tree and the beginning of the fruit aging
phase after the harvesting process. The presence of ethylene needs to be controlled so
that the fruit remains fresh and suitable for consumption. Ethylene gas has a major role
in the maturation and ripening process in climatic fruits such as apples, bananas and
mangoes. Ethylene can be found in plant parts including leaf, stem and root organs. The
purpose of this study was to determine the effect of ethylene produced by red apples and
dried mango leaves on the weight and color losses of banana kepok after harvest. The
results showed that ethylene in red apples had a better effect on weight loss and even
color on Kepok bananas compared with ethylene from dried and control mango leaves.
Kepok bananas stored with dried mango leaves produced the highest of weight loss with
physical appearance of rotten fruit is marked with black brown at the base of the banana
and uneven yellow color on the peel banana.
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PENDAHULUAN
Produk hortikultura berupa buah dan
sayuran dapat dipanen Kketika telah

menunjukkan tanda-tanda kematangan.
Pisang kepok termasuk dalam produk
hortikultura yang dipanen ketika sudah
mencapai indikator awal kematangan.
Pisang biasanya langsung dipetik dalam
kondisi matang (maturation) dengan
warna hijau pada kulit agar mencapai
proses masak optimum ketika sampai di
tangan konsumen. Pemanenan buah yang
akan dipasarkan dengan jarak jauh
umumnya pada tingkat kematangan 75-
80% dengan ciri-ciri sudut pada pisang
masih tampak jelas, sedangkan untuk
pemasaran jarak dekat dipanen dengan
tingkat kematangan 85-90% dengan ciri-
ciri sudut buah telah berkembang penuh
meskipun sudut buah masih tampak nyata
1993).

dipanen

(Pantastico, Pisang barangan

biasanya sebelum  tahap
kematangan dengan tingkat kematangan
tertentu dan berbagai pertimbangan
pemasaran (Murtadha et al, 2012).

Pisang merupakan salah satu buah
yang tergolong dalam buah klimaterik
yang mengalami lonjakan kematangan
meski telah melewati proses pemanenan.

Perubahan warna pada pisang diikuti

dengan perubahan tekstur menjadi lunak,
peningkatan kadar gula, penurunan kadar
pati dan perubahan produksi CO2 yang
meningkat secara tiba-tiba merupakan
salah satu tanda pola respirasi buah
klimaterik (Widjanarko, 2012). Buah
klimaterik adalah buah setelah dipanen
mengalami laju respirasi yang terus
meningkat dan terjadi proses pematangan.

Buah setelah proses pemanenan
terus mengalami berbagai macam proses
katabolisme senyawa organik hingga
menuju ke arah kerusakan atau
pembusukan saat bahan perombakan telah
habis.

diakibatkan dari sifat buah-buahan yang

Kerusakan buah tersebut dapat

mudah rusak (perishable), kondisi
lingkungan yang tidak menguntungkan
bagi daya simpan, juga akibat dari
penanganan pasca panen yang kurang tepat
atau belum memadai (Jumeri et al, 1997).
Faktor-faktor yang perlu diperhatikan
dalam penanganan panen dan pascapanen
buah antara lain suhu, kelembaban, laju
respirasi, etilen, kandungan nutrisi,
kandungan gula, kesegaran produk dan
keamanan pangan (Anonimous, 2013).
Penanganan pascapanen menurut
peraturan Menteri Pertanian Republik

Indonesia nomor 73/Permentan/
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OT.140/7/2013 merupakan
kegiatan setelah panen yang dilakukan

rangkaian
dalam tahapan dan waktu sesingkat
mungkin untuk menghantarkan produk
hortikultura dari lahan produksi ke tangan
konsumen dalam keadaan segar dengan
kontak  fisik

perpindahan tangan. Rangkaian kegiatan

meminimalisasi atau
pada penangan pascapanen secara umum

menurut peraturan tersebut meliputi
bongkar muat, penyejukan (pre cooling),
penyembuhan luka (curing), perompesan
(trimming), perbaikan warna (degreen-
ing), penyortiran, pengeringan, pengke-
lasan, perlakuan, pengemasan, pelabelan,
penyimpanan dan distribusi / pengang-
kutan. Perbaikan warna merupakan
kegiatan memperbaiki warna buah yang
hijau dan tidak merata menjadi warna
kuning atau oranye secara merata dan
Titik  kritis

degreening adalah pengaturan suhu ruang

cerah. dalam  kegiatan

dan konsentrasi etilen sesuai

karakter produk (Anonimous, 2013).

dengan

Konsentrasi etilen yang diproduksi
dari buah pascapanen dan laju respirasi
yang tinggi dapat mempercepat proses
pembusukan pada buah-buahan. Produksi
etilen berkontribusi pada munculnya
tanda-tanda kerusakan dan etilen sangat
aktif memacu enzim-enzim hidrofobik

seperti pektin esterase, amylase, invertase,

Arti, Manurung, Pengaruh Etilen Apel...
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selulase dan klorofilase yang berperan
dalam pelunakan dan pewarnaan yang
tidak diinginkan oleh konsumen (Jumeri et
al, 1997). Selain dapat mempercepat
proses pembusukan, etilen dapat diman-
yang
pada

faatkan sebagai agen dapat

buah

klimaterik dan mendorong pembentukan

menstimulus  pemasakan
warna pada buah-buahan.

Etilen merupakan salah satu
senyawa volatil (mudah menguap) yang
dibebaskan pada waktu terjadi proses
pematangan dan merupakan hormon yang
dibutuhkan dalam proses pematangan
(Jumeri et al, 1997). Pengembangan warna
ditingkatkan melalui stimulasi sintesis
pigmen dalam apel dan tomat atau
penghancuran klorofil dalam pisang dan
jeruk (Saltveit, 1999).

Etilen yang diberikan dapat
menyeragamkan pematangan buah dan
biasa disebut sebagai pemeraman. Selama
pematangan dalam buah-buahan klima-
terik termasuk pisang, etilen mengatur
kadar

peningkatan karotenoid atau

perubahan warna dan reduksi
klorofil,
antosianin, gula dan biosintesis senyawa
organik yang mudah menguap (VOC)
(Igbal et al, 2017).

Produksi etilen buah klimaterik
pada saat ripening jauh lebih besar

dibandingkan dengan buah non-klimaterik
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seperti produksi etilen pada apel yakni
sekitar 25-2500 ppm sedangkan pada jeruk
sekitar 0.13 — 0.32 ppm (Widjanarko,
2012).
produksi etilen buah apel adalah sebesar

Pada keadaan laju konstan,
10226 ppb dan pada buah pisang sebesar
1415 ppb (Jumeri et al, 1997). Igbal et al
(2017) menyatakan bahwa etilen memiliki
peran penting dalam mengatur penuaan
daun hingga 3 tahap dapat diidentifikasi
meliputi inisiasi, degradasi dan proses
kematian. Gejala penuaan daun yang
paling umum adalah perubahan warna
menjadi kuning yang disebabkan oleh
degradasi klorofil. Etilen menyebabkan
kerusakan daun, memicu degradasi
klorofil  dan

(Gergoff et al, 2010). Etilen dapat berupa

mempercepat  penuaan
etilen alami yang diproduksi dari buah itu
sendiri atau etilen buatan berupa gas CsHa
terkompresi yang diencerkan ke udara
buah
(Saltveit, 1999). Etilen secara komersial

untuk mendukung pematangan

digunakan untuk mendukung kemasakan
buah alpukat, pisang, manga, melon, buah
kiwi, manga dan tomat (Saltveit, 1999).
buah

matang dari pohon, mengalami pema-

Konsumen dapat membedakan

sakan alami dan buah masak akibat
pemberian gas etilen buatan seperti karbit
karbida). Buah yang

dimatangkan dengan kalsium karbida

(kalsium

mempunyai tekstur dan warna yang baik,
tetapi aromanya kurang disukai (Murtadha
et al, 2012). Penggunaan kalsium karbida
dapat membahayakan bagi kesehatan
disebabkan adanya racun arsenic dan
phosphorus yang terkandung di dalamnya
(Asif, 2012). Oleh karena itu, diperlukan
penelitian mengenai pengaruh etilen alami
dari buah apel dan daun mangga kering
pada mutu buah pisang kepok setelah

dipanen.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Dasar dan Menengah
Program Studi Agroteknologi, Universitas
Gunadarama selama bulan September —
2017.

digunakan dalam penelitian ini adalah

Desember Bahan-bahan yang
buah pisang kepok, apel merah dan daun
mangga kering. Plastik LDPE bening
berukuran 18 x 28 cm berkapasitas 1 kg,
Alat yang

diantaranya adalah pisau,

dan solatip fresh fruit.
digunakan
timbangan digital, wadah, hand colour

reader, desikator.

Metode Penelitian

Bahan utama penelitian berupa pisang
kepok dibersihkan dari kotoran kering.
Pisang yang telah bersih kemudian

dilakukan sortasi sesuai ukuran (sizing)
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dan warna agar seragam. Pisang
dimasukan dalam plastik LDPE yang telah
diberi label

(pisang), pisang dengan apel merah dan

perlakuan yakni kontrol
pisang dengan daun mangga Kkering.
Pisang kontrol dan pisang lainnya dalam
kemasan dimasukan dalam ruang penyim-
panan dengan suhu ruang sebesar + 27°C
dan kelembahan relatif +58%. Setelah
dilakukan penyimpanan, pisang dianalisis
secara fisik berupa susut bobot dan warna.
Perhitungan susut bobot menggunakan
formula yang digunakan oleh Wirasaputra

et al (2017) yakni sebagai berikut

A-B
Susut bobot (%) = x 100

Keterangan:
A = bobot buah hari pertama
B = bobot buah hari ke — n

Pengamatan terhadap warna meng-
gunakan hand colour reader hingga mem-
peroleh nilai dari L*, a* dan b* (Soewarno,
1990). Keseluruhan data diambil sebanyak
3 kali ulangan. Data diolah menggunakan

Arti, Manurung, Pengaruh Etilen Apel...
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Microsoft Excel 2010 dan dianalisis

statistik deskristif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Susut Bobot

Susut bobot merupakan salah satu
faktor yang mengindikasikan penurunan
mutu buah yang sebagian besar terjadi
karena proses respirasi dan transpirasi.
Transpirasi merupakan faktor dominan
bobot,

perubahan fisikokimia berupa penyerapan

penyebab  sosot yaitu terjadi
dan pelepasan air ke lingkungan. Kehi-

langan air ini berpengaruh langsung
terhadap kerusakan tekstur, kandungan
gizi, kelayuan dan pengerutan. Pening-
katan susut bobot ditunjukkan pada
Gambar 1, rerata presentase susut bobot
menunjukkan peningkatan pada seluruh
perlakuan baik pada kontrol, apel merah
dan daun mangga kering. Penyusutan
bobot pada buah dan sayur tersebut terjadi
karena proses respirasi dan transpirasi,
sehingga kandungan air dalam buah dan

sayur berkurang.
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Gambar 1. Diagram Rerata Susut Bobot (%) Pisang Kepok pada hari ke 0, 3 dan 7

Menurut Siagian (2009), pening-
katan laju respirasi akan menye-babkan
perombakan senyawa seperti karbohidrat
dalam buah dan menghasilkan CO>, energi
serta air yang menguap melalui permukaan
kulit buah yang menyebabkan kehilangan
bobot buah. (2004)

mengemukakan bahwa jika produk segar

pada Qonytah
kehilangan airnya 10% dari bobot buah
tersebut, maka buah tersebut tidak dapat
dipasarkan lagi.

Buah pisang dan tomat merupakan
buah klimakterik yang respirasinya akan
terus meningkat seiring dengan semakin
buah

mengakibatkan bobot buah mengalami

matangnya tersebut  sehingga
penyusutan terutama ketika buah tersebut
telah mencapai puncak klimakteriknya
(Rudito, 2005). Kehilangan air selama

proses penyimpanan yang terjadi karena

respirasi dan transpirasi tidak hanya

menyebabkan penyusutan bobot, tetapi
juga
menimbulkan kerusakan pada buah dan
sayur (Hartuti, 2006).

dapat menurunkan mutu dan

Buah dan sayur akan tetap
melakukan proses metabolik selama
penyimpanan dan pematangan yang

menyebabkan kehilangan air dan bahan
organik lain sehingga terjadi susut bobot
buah. Penyusutan bobot terjadi setelah
buah dan sayur dipanen. Laju penyusutan
bobot tersebut tergantung pada luas
permukaan buah dan sayur, serta kondisi
lingkungan sekitar. Respirasi yang terjadi
pada buah merupakan proses biologis
dimana oksigen diserap untuk membakar
bahan-bahan organik dalam buah untuk
menghasilkan energi dan diikuti oleh

pengeluaran sisa pembakaran berupa gas
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karbondioksida dan air. Air, gas yang
dihasilkan, dan energi berupa panas akan
mengalami penguapan sehingga buah

tersebut akan  menyusut  beratnya.
Kecepatan respirasi merupakan indikator
terhadap aktivitas metabolisme jaringan,
laju respirasi yang tinggi biasanya disertai
umur simpan yang pendek (Siagian, 2009).

Susut bobot pada perlakuan daun
manga kering memberikan prosentase
lebih besar dari perlakuan apel merah dan
kontrol. Hal ini diduga akibat dari
perbedaan kadar etilen dari apel dan daun
mangga kering. Pengaruh etilen pada
komoditas dipengaruhi oleh sensitifitas
komoditas terhadap etilen, konsentrasi
etilen dan lama paparan etilen (Fauzi et al,
2018). Pada buah apel yang termasuk buah
klimakterik, etilen yang terbentuk sebesar
25 - 2500 pul/I dan dengan pemberian etilen
0,1-1,0 mikroliter per liter selama satu hari
cukup untuk mempercepat pematangan
pada buah yang termasuk kelompok
klimakterik dengan besaran relatif tidak
tergantung pada konsentrasi etilen yang
digunakan namun sebaliknya, penggunaan
etilen pada buah yang bersifat non
efek

peningkatan respirasi tergan-tung pada

klimakterik membe-rikan

besarnya konsentrasi etilen (Sudjatha &

Wisaniyasa, 2017). Tanda-tanda

Arti, Manurung, Pengaruh Etilen Apel...
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kematangan juga ditunjukkan dengan
adanya perubahan warna. Warna kulit
pisang kepok diukur berdasarkan tingkat
kecerahan, kemerahan, kekuni-ngan dan
hand color

kehijauan menggunakan

reader.

Intensitas Warna

Warna merupakan komponen yang
sangat penting dalam menentukan kualitas
dan derajat penerimaan dari suatu bahan
pangan. Suatu bahan pangan yang dinilai
enak dan teksturnya baik tidak tidak akan
dimakan apabila memiliki warna yang
kurang sedap dipandang atau telah
menyimpang dari warna yang seharusnya.
Hasil pengamatan terhadap warna meliputi
nilai rerata L* tersaji dalam Gambar 2
sebagai berikut.

Tingkat kecerahan buah pisang
kepok pada Gambar 2 di atas menunjukkan
peningkatan dari hari ke 0 hingga hari ke 7
seiring dengan perubahan warna pisang
dari hijau gelap menjadi hijau kekuning-
kuningan. Pada perlakuan pisang kontrol
dan pisang yang disimpan dengan apel
merah mengalami perubahan warna dari
hijau pada hari ke 0 ke kuning cerah pada
hari ke 3 kemudian berubah menjadi

kuning merata pada hari ke 7.
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Tingkat Kecerahan
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30 Hari ke 0

Hari ke 3 Hari ke 7

Kontrol 44,85

60,17 58,29

Apel Merah 40,2

53,41 51,16

Daun Kering 38,1

58,08 44,8

Gambar 2. Tingkat kecerahan pisang kepok selama penyimpanan pada hari ke-0, ke-3
dan ke-7

Kuning cerah dan warna hijau kuat

yang memudar diduga memberikan

pengaruh pada peningkatan tingkat
kecerahan pada hari ke 3. Warna kulit buah
kuning dengan sedikit warna cokelat dari
warna kuning cerah memberikan pengaruh
pada penurunan tingkat kecerahan pada
hari ke 7. Penurunan tingkat kecerahan
pada perlakuan pisang yang disimpan
dengan daun mangga kering diduga akibat
dari adanya warna coklat hitam pada
bagian ujung buah pisang pada hari ke 7.
Warna  coklat  kehitaman  tersebut
merupakan tanda buah pisang mulai
mengalami kebusukan.

Tingkat kecerahan atau nilai L*
berkaitan erat dengan jumlah fenol yang
terdegradasi (Amiot et al, 1997). Senyawa
fenolik adalah substrat utama yang berpo-

tensi untuk reaksi kecoklatan (browning)

yang dikatalisis oleh polifenol oksidase
dan peroksidase (Kamdee et al, 2009).
Hormon polifenol oksidase dan perok-
sidase akan Dberperan dalam proses
pematangan buah dalam fase klimaterik.
Polifenol Oksidase (PPO) terdapat pada
tumbuhan  merupakan enzim  yang
mengandung tembaga dan bertanggung
jawab pada reaksi pencoklatan enzimatik
yang terjadi pada banyak tanaman dan
sayuran (Unal et al, 2016). Aktivitas
antioksidan flavonoid dan kandungan total
fenolik pada ekstrak kulit pisang cukup
besar yakni 9,07 mg/g bk (Somaye et al,
2002).

Perubahan warna hijau menjadi
warna kuning disebabkan oleh struktur
klorofil yang rusak oleh perubahan pH
dalam cairan sel, proses oksidasi dan

aktifitas enzim klorofilase dan pemanasan
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(Widjanarko, 2012). Enzim mengkatalisasi
hidroksilasi monofenol menjadi o-difenol
ke o-kuinon (Unal et al, 2016). Kuinon
yang terbentuk adalah zat yang reaktif,
yang biasanya bereaksi lanjut dengan
kuinon lainnya, asam amino dan protein
untuk menghasilkan senyawa berwarna

gelap,
berwarna coklat (Kamdee et al, 2009).

menghasilkan  pigmen  bercak

Tingkat kecerahan berkaitan erat

dengan derajat warna  kemerahan,
kekuningan, kehijauan yang muncul dari
kulit buah pisang. Hasil pengamatan
terhadap warna meliputi nilai rerata derajat
kemerahan dan kehijauan (a*) tersaji
dalam Gambar 3 dan derajat kekuningan
(b+) tersaji dalam Gambar 4 sebagai

berikut.
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5 3
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s
X< -10
(4]
‘T -15
5
@) -20
Hari ke 0 Hari ke 3 Hari ke 7
—o— Kontrol -14,01 -5,59 0,39
Apel Merah -53 4,65 14,54
Daun Kering -5,85 -3,31 3,06

Gambar 3. Derajat Kemerahan (B+) dan Kehijauan (A-) Pisang Kepok Selama
Penyimpanan Pada Hari Ke-0, Ke-3 Dan Ke-7
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Apel Merah 25,76 7,36 16,97
Daun Kering 29,42 23,61 31,11

Gambar 4. Derajat Kekuningan Pisang Kepok Selama Penyimpanan Pada Hari Ke-0,
Ke-3 dan Ke-7
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Perubahan warna terukur dengan
jelas pada perubahan nilai derajat
kehijauan (a-) menuju derajat kemerahan
(a+) pada seluruh perlakuan yang tersaji
pada Gambar 3 di atas. Perubahan warna
hijau ke merah tersebut diikuti dengan
nilai derajat kekuningan yang tampak
berkurang pada hari ke 3 dan menguat
kembali pada hari ke 7 pada Gambar 4. Hal
ini disebabkan adanya perubahan warna
dari hijau (klorofil) ke warna merah dan
kuning yang dapat berupa antosianin,
xantofil, likopen, xaroten, dan zat warna
alami buah lainnya. Degradasi klorofil
pada buah berhubungan erat dengan
sintesa atau munculnya pigmen karotenoid

dan pigmen antosianin dengan warna ungu

kemerah-merahan pada kulit  buah
(Widjanarko, 2012).
Pantastico  (1986)  menyatakan

bahwa kebanyakan buah tanda kemata-
ngan pertama adalah hilangnya warna
hijau karena kandungan klorofil buah yang
sedang masak lambat laun berku-rang.
Pigmen yang membentuk warna buah
tomat terdiri dari karoten, likopen, xantofil
dan klorofil. Warna bercak hitam atau
coklat pada kulit pisang dapat disebabkan
oleh penyakit antraknosa yang secara
umum dapat menyerang buah pisang.
Widjanarko (2012) menyatakan bahwa

buah dan sayur mudah membusuk akibat

adanya serangan patogen setelah proses
pemanenan, antara lain oleh cendawan

jamur dan bakteri.

KESIMPULAN DAN SARAN

Etilen yang diproduksi oleh apel
merah mempengaruhi kematangan pada
pisang kepok berupa penurunan susut
bobot, kenampakan fisik dan perubahan
warna kulit pisang dari hijau ke kuning
secara merata yang lebih baik dari pisang
control dan pisang yang disimpan dengan
daun mangga kering.

Pada lebih

pengaruh etilen apel merah dan daun

penelitian lanjut,
manga kering dapat diamati dari segi
organoleptik dan keamanannya secara
mikrobiologis, terutama cendawan yang

muncul.
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OPTIMASI PEMUPUKAN PADA PERKECAMBAHAN BENIH KACANG
PANJANG UNGU (Vigna sinensis L. var Fagiola IPB)

Fertilizer Optimization on Purple Long Beans (Vigna sinensis L. var Fagiola IPB)
Germination

Adinda Nurul Huda Manurung®”, Inti Mulyo Artit
! Staf pengajar Agroteknologi, Fakultas Teknologi Industri, Universitas Gunadarma
(Gunadarma University). JI. Margonda Raya No. 100, Depok 16424 Indonesia. Email:
adinda_nurul@staff.gunadarma.ac.id
*) Penulis korespondensi
ABSTRAK

Kacang panjang (Vigna sinensis L.) merupakan salah satu sayuran unggulan
Indonesia, yang banyak mengandung vitamin A, B dan C, protein, lemak serta
karbohidrat. Kacang panjang berpolong ungu var Fagiola IPB merupakan varietas kacang
panjang berpolong ungu baru. Penelitian mengenai perkecambahan biji kacang panjang
berpolong ungu belum banyak dilakukan dan informasinya masih sangat terbatas.
Pemupukan merupakan salah satu hal penting untuk mendukung pertumbuhan kecambah
yang optimal. Optimalnya ketersediaan hara saat berkecambah akan mempercepat
pertumbuhan tanaman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan dosis
pemupukan terbaik untuk perkecambahan kacang panjang berpolong ungu. Penelitian ini
dilakukan di rumah kaca Kampus F6 Universitas Gunadarma, Depok dengan ketinggian
+ 115 m di atas permukaan laut pada Oktober 2018. Penelitian dilakukan dalam
Rancangan Acak Lengkap dengan sepuluh ulangan. Perlakuan pada penelitian adalah
berbagai dosis pemupukan AB Mix, yaitu 1.25 g/L (P1), 2.5 g/L (P2), 3.75 g/L (P3) dan
5 g/L (P4). Setiap ulangan terdiri dari 25 benih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan dosis pemupukan AB Mix berpengaruh nyata terhadap tinggi kecambah pada
9 dan 11 HST, luas daun dan bobot segar kecambah. Dosis pupuk AB Mix terbaik untuk
perkecambahan benih kacang panjang ungu adalah 4.05 g/L.

Kata Kunci: biomassa, dosis pupuk, perkecambahan benih, viabilitas benih, Vigna
sinensis

ABSTRACT

Long Beans (Vigna sinensis L.) is one of Indonesian main vegetables. It contained
a lots of vitamin A, B and C, protein, fat, and carbohydrates. Purple long beans are one
of the new varieties while there has not been much research conducted on this purple-
bean long bean seed as the information concerning the addition of purple long bean seeds
is still extremely limited. One of the important things in germination is optimal
fertilization. Optimum nutrient availability will accelerate plant growth. The aim of this
study is to determine the best fertilizer dosage for germination of purple long beans. This
research was conducted at Universitas Gunadarma, F6 campus, Depok (115 m above
sea level) on October 2018. The treatment was arranged in a Completely Randomized
Design (CRD) with ten replications. The treatments were AB Mix fertilizing doses, which
were 1.25¢g /L (P1),25¢g/L (P2),3.75g/L (P3)and 5 g /L (P4). Each replication
consisted of 25 seeds. The results showed that the treatment of AB Mix fertilizing dose

Manurung, Arti, Optimasi Pemupukan pada... 89
https://doi.org/10.35760/jpp.2018.v2i2.2513



significantly affected the sprouts height at 9 and 11 DAP, leaf area (cm?) and fresh weight
of sprouts (g). The best dosage of AB Mix for germination of purple long bean seeds is

4059/ L.

Keywords: biomass, fertilizer dosage, seed germination, seed viability, Vigna sinensis

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki beragam jenis
tanaman hortikultura. Salah satu sayuran
yang banyak dikonsumsi dan diproduksi
adalah kacang panjang. Kacang panjang
merupakan sumber vitamin A, B, C dan
beberapa mineral. Kandungan ini terutama
terdapat pada polong muda. Biji kacang
panjang banyak mengandung protein,
lemak, dan karbohidrat (Kurdianingsih et
al., 2015) Luas areal penanaman kacang
panjang di Indonesia pada tahun 2017
adalah 56.111 Ha, dengan hasil panen 381
ribu ton. Produktivitas kacang panjang
pada tahun 2017 hanya sekitar 6.79 ton/Ha
(BPS, 2018). Produktivitas ini
sangat rendah.
Redjeki (2005), potensi produktivitas hasil

masih
Berdasarkan penelitian
polong dari kacang panjang dapat
mencapai rata-rata 17.4 ton/Ha sampai
23.74 ton/Ha. Kacang Panjang berpolong
ungu merupakan kacang Panjang varietas
baru. Penampilan polong berwarna ungu
pada kacang panjang menunjukkan adanya
kandungan zat antosianin, semakin gelap
warna polong menunjukkan semakin

banyak kadar antosianin yang terkandung.

Salah satu upaya peningkatan
produktivitas kacang panjang adalah
dengan pemupukan. Pemupukan

sebaiknya dilakukan sejak awal penana-
man, karena benih memiliki cadangan
yang
umumnya dilakukan setelah

makanan terbatas. Pemupukan
tanaman
berumur 2 minggu. Hal ini mungkin telah
menyebabkan tanaman kekurangan hara.
Kekurangan hara merupakan salah satu
penghambat pertumbuhan dari faktor
Produksi

diperoleh jika tersedia lingkungan tumbuh

lingkungan. optimal dapat
yang sesuai untuk mendukung pertum-

buhan dan perkembangan tanaman

(Kuswanto et. al., 2011). Pemupukan
yang tepat merupakan salah satu usaha
yang dapat dilakukan. AB Mix merupakan
salah satu pupuk dengan kandungan nutrisi
lengkap, banyak di pasaran dan harga
terjangkau.

Penelitian tentang perkecambahan
kacang panjang berpolong ungu var
Fagiola IPB belum banyak dilakukan dan
informasinya masih sangat terbatas.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui dosis pemupukan optimal
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untuk perkecambahan kacang panjang

berpolong ungu.

BAHAN DAN METODE

Percobaan optimasi perkecambahan
dilakukan di Green house Kampus F6
Universitas Gunadarma, Depok dengan
ketinggian tempat £ 115 meter di atas
(m dpl).
dilakukan pada bulan Oktober 2018.

Bahan yang digunakan adalah benih

permukaan laut Percobaan

kacang panjang ungu varietas Fagiola IPB,
media perkecambahan (pupuk organik dan
pasir), bak kecambah, air, pupuk AB mix,
sprayer, kertas, penggaris dan timbangan
analitik. Perlakuan pemupukan dilakukan
dengan empat taraf pemupukan, yaitu:

P1 = Pupuk AB-Mix 1,25 g/L
P2 = Pupuk AB-Mix 2,5 g/L
P3 = Pupuk AB-Mix 3,75 g/L
P4 = Pupuk AB-Mix 5 g/L
dilakukan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) non

Percobaan dengan
faktorial dengan 10 ulangan. Masing-
masing ulangan terdiri dari 25 benih.
Percobaan dilakukan dengan menanam
benih

diletakkan di dalam green house. Masing-

dalam bak kecambah yang
masing bak kecambah diambil lima
kecambah sebagai sampel untuk diamati.
Penanaman dilakukan pada bak

plastik yang telah diisi media pasir yang

Manurung, Arti, Optimasi Pemupukan pada...
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dicampur dengan pupuk organik dengan
perbandingan 1:1. Penanaman dilakukan
pada pagi hari. Sebelum dikecambahkan,
benih direndam selama 1 jam dengan air.
Benih yang digunakan dalam percobaan
adalah benih yang tenggelam (berada di
dasar bak) saat dilakukan perendaman.
Penyiraman kecambah dilakukan dengan
larutan AB mix dengan dosis sesuai
perlakuan. Penyiraman tanaman dilakukan
setiap pagi dan sore hari dengan
menggunakan sprayer.

Pengamatan  jumlah dan laju
dilakukan

pertama setelah tanam (HST) hingga

perkecambahan sejak hari
kecambah berumur 11 HST. Persentase

perkecambahan  diukur  berdasarkan
jumlah persentase kecambah normal pada
pengamatan dari satu hari setelah tanam
(HST).
Laju diukur

berdasarkan jumlah tambahan persentase

perkecambahan

kecambah normal setiap hari (24 jam)
selama kurun waktu perkecambahan.
Pengamatan pertumbuhan tanaman yang
diamati, yaitu tinggi kecambah dan jumlah
daun dilakukan mulai 5 HST hingga 11
HST dengan interval pengamatan 2 hari.
Pada 11 HST, dilakukan pengamatan luas
daun dengan metode gravimetri (Irwan &
2017) dan bobot

kecambah. Pengolahan data dilakukan

Wicaksono, basah
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dengan uji F pada taraf 5% dan uji lanjut
dengan uji polinomial ortogonal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Persentase dan Laju Perkecambahan

Perkecambahan  biji  merupakan
proses menghasilkan tumbuhan baru yang
bermula dengan proses pertumbuhan
embrio dan komponen-komponen biji
lainnya.

Proses perkecambahan biji dipenga-
ruhi oleh faktor internal biji (ukuran biji,
tingkat kemasakan biji, dormansi, dan ada
tidaknya penghambat perkecambahan) dan
faktor ekternal di lingkungan tumbuh (air,
temperatur, kadar
cahaya) (Ai & Ballo 2010).

Berdasarkan hasil pengamatan pada
11 HST, dosis pupuk AB-Mix mempe-

ngaruhi

oksigen, hara dan

persentase dan laju perke-
cambahan kacang panjang ungu varietas

Fagiola IPB (Tabel 1).

Persentase perkecambahan tertinggi
terdapat pada perlakuan pemupukan AB
Mix 5 g/L (P4) yaitu 72.2%.

perkecambahan tercepat, terdapat pada

Laju

perlakuan pemupukan AB Mix 2.5 g/L
(P2), yaitu 2.9 hari.

Banyaknya benih yang berkecambah
pada perlakuan P4 kemungkinan karena
kandungan hara pada perlakuan P4 cukup
optimal terutama untuk kandungan N dan
P. Jumlah pupuk nitrogen (N) sangat
berpengaruh nyata terhadap daya berke-
cambah (Komalasari & Koes 2009) dan
peningkatan perlakuan pemupukan fosfat
nilai

(P) menyebabkan peningkatan

kecepatan tumbuh (Lesilolo, 2012).

Tinggi Kecambah (cm)

Dosis pupuk AB mix berpengaruh
nyata pada tinggi kecambah kacang
panjang ungu varietas Fagiola IPB pada

umur 9 dan 11 HST (Tabel 2).

Tabel 1. Persentase Dan Laju Perkecambahan Kacang Panjang Ungu (Vigna Sinensis L.
Var Fagiola IPB) Pada Berbagai Dosis Pemupukan AB-Mix Hingga 11 HST.

Dosis Pupuk AB-Mix

Persentase Kecambah (%)

Laju Perkecambahan (hari)

(9/L)
1.25 (P1) 52.8 4.1
2.50 (P2) 63.9 2.9
3.75 (P3) 66.7 4.0
5.00 (P4) 72.2 35

Keterangan: HST = Hari Setelah Tanam
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Pemberian pupuk AB mix telah

menunjukkan respon kuadratik pada
kacang panjang ungu varietas Fagiola IPB
pada umur 9 HST. Hal ini disebabkan
karena dosis yang diberikan telah
menunjukkan adanya titik optimal pada
dosis pemupukan yang diaplikasikan.
(2009),  Faktor

sifat

Menurut  Tarigan

lingkungan  seperti tanah dan
ketersediaan unsur hara, merupakan syarat
tumbuh yang penting untuk mengop-

timalkan pertumbuhan tanaman.

Jumlah daun (helai)

Dosis pupuk AB mix berpengaruh
tidak nyata pada jumlah daun kecambah
kacang panjang ungu varietas Fagiola IPB
pada umur 5, 7, 9 dan 11 HST (Tabel 3).
Hal ini diduga karena faktor genetik lebih
berperan dalam pembentukan daun pada
awal periode pertumbuhan. Hasil serupa
didapatkan pada penelitian Oktaviani et
al., (2017) pada pertumbuhan dan produksi
kacang panjang juga menemukan bahwa
perlakuan pupuk kimia/non organik tidak
berpengaruh pada jumlah daun kacang

panjang.

Tabel 2. Tinggi kecambah kacang panjang ungu (Vigna sinensis L. var Fagiola IPB) (cm)
pada berbagai dosis pemupukan AB mix.

Dosis Pupuk AB-Mix

Tinggi Tanaman (cm)

(g/L) 5 HST 7THST 9 HST 11 HST
1.25 (P1) 2.66 4.89 7.15 9.76
2.50 (P2) 2.64 5.47 8.12 10.98
3.75 (P3) 3.10 5.93 9.92 15.38
5.00 (P4) 2.49 6.44 9.68 14.93

Notasi tn tn * *
Respon tn tn Kuadratik Linier

Keterangan: HST: hari setelah tanam; tn = tidak nyata; * = nyata

Tabel 3. Jumlah daun kecambah kacang panjang ungu (Vigna sinensis L. var Fagiola
IPB) pada berbagai dosis pemupukan AB mix

Dosis Pupuk AB-Mix

Jumlah daun (helai)

(g/L) 5HST THST 9 HST 11 HST
1.25 (P1) 1.5 1.8 2.0 2.6
2.50 (P2) 1.8 2.0 2.5 2.6
3.75 (P3) 2.0 2.0 2.6 4.1
5.00 (P4) 1.6 2.0 2.3 3.5

Notasi tn tn tn tn

Keterangan: HST: hari setelah tanam; tn = tidak nyata; * = nyata
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Luas daun (cm?).

Dosis pupuk AB mix berpengaruh
nyata pada luas daun kecambah kacang
panjang ungu (Tabel 4). Faktor lingkungan
berupa ketersediaan hara mempengaruhi
luas daun. Daun yang paling luas dijumpai
pada perlakuan dosis AB mix 5 g/L. Luas
daun akan berpengaruh pada pertumbuhan
karena mempengaruhi jumlah cahaya yang
untuk fotosintesis

diterima proses

sehingga berpengaruh pada pertumbuhan.

Bobot Basah Kecambah (g)

Dosis pupuk AB mix berpengaruh
nyata pada bobot basah kecambah kacang
panjang ungu varietas Fagiola IPB pada
umur 11 HST (Tabel 5). Bobot basah

tertinggi dijumpai pada perlakuan dosis

pupuk 5 g/L. Berdasarkan hasil
pengamatan, perlakuan ini juga memiliki
daun yang paling luas (Tabel 4) sehingga
diduga hasil proses fotosintesisnya juga
yang paling tinggi karena penyerapan CO>
juga lebih tinggi. Bobot basah dipengaruhi
oleh kandungan fotosintat dan air pada sel-
sel tanaman. Proses fotosintesis memer-
lukan air dan hara serta CO». Pertumbuhan
dan perkembangan tanaman juga mem-
erlukan unsur hara. Pertumbuhan optimal
membutuhkan ketersediaan unsur hara
yang cukup dan berimbang. Kelebi-han
atau kekurangan dosis pemupukan akan
menyebabkan berat segar tanaman akan

menurun (Gardner et al. 1991).

Tabel 4. Luas Daun Kecambah Kacang Panjang Ungu (Vigna Sinensis L. Var Fagiola
IPB) pada Berbagai Dosis Pemupukan AB Mix Pada 11 HST

Dosis Pupuk AB-Mix

Luas daun (cm?)

(9/L)
1.25 (P1) 27.27
2.50 (P2) 32.70
3.75 (P3) 41.10
5.00 (P4) 49.37
Notasi *
Respon Linier

Keterangan: HST: hari setelah tanam; tn = tidak nyata; * = nyata
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Tabel 5. Bobot Basah Kecambah Kacang Panjang Ungu (Vigna Sinensis L. Var Fagiola
IPB) Pada 11 HST (G) pada Berbagai Dosis Pemupukan AB Mix

Dosis Pupuk AB-Mix

Bobot kecambah (g)

(g/L)
1.25 (P1) 1.22
2.50 (P2) 1.44
3.75 (P3) 1.79
5.00 (P4) 2.10
Notasi *
Respon Linier

Keterangan: HST: hari setelah tanam; tn = tidak nyata; * = nyata

Optimasi Pemupukan

Optimasi pemupukan N, P, dan K
penting untuk menjaga keseimbangan hara
di tanah dan menghindari penurunan
kesuburan lahan, sehingga produktivitas
tanaman yang tinggi dapat dicapai secara
berkelanjutan (Manshuri 2012). Penggu-
naan regresi linier berganda untuk menguji
pemupukan dapat digunakan secara efektif
untuk memaksimalkan keuntungan dan
meminimalkan ~ penggunaan  pupuk.
Optimasi ini dapat meminimalkan potensi
negatif dampak pupuk berlebih. Teknik
optimasi juga memungkinkan untuk
melihat efek tunggal nutrisi serta interaksi-
nya. Hasil

optimasi dapat digunakan

Manurung, Arti, Optimasi Pemupukan pada...
https://doi.org/10.35760/jpp.2018.v2i2.2513

sebagai alat pendukung memutuskan dosis
dasar pemupukan. Analisis kandungan
hara daun juga dapat digunakan untuk
menentukan tingkat pemupukan dengan
melihat gejala kahat yang terjadi (Webb
2009).
Optimasi pemupukan dilakukan
dengan mencari titik optimum pada

parameter yang berespons kuadratik.

Berdasar hasil pengamatan, parameter
yang berespon kuadratik adalah tinggi
kecambah pada 9 HST (Tabel 1), maka
titik optimum dosis pupuk AB mix untuk
mendukung  pertumbuhan  kecambah
kacang panjang ungu var Fagiola IPB

adalah 4,05 g/L (Gambar 2).
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Gambar 2. Optimasi pemupukan AB mix pada kacang panjang ungu (Vigna sinensis L.
var Fagiola IPB) saat tinggi kecambah 9 HST

KESIMPULAN

Dosis pupuk AB Mix saat perkeca-
mbahan kacang panjang ungu varietas
Fagiola IPB berpengaruh nyata terhadap
tinggi kecambah pada 9 dan 11 HST, luas
daun dan bobot segar kecambah. Dosis
terbaik AB Mix
perkecambahan benih kacang panjang
ungu adalah 4,05 g/L.

pemupukan untuk
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ABSTRAK

Tanaman yang ternaungi mengakibatkan ketersediaan cahaya menjadi berkurang
terutama pada intensitas cahaya. Perbedaan karakteristik tanaman yang diatur oleh
gennya menyebabkan kemampuan beradaptasi terhadap kondisi ternaungi menjadi
berbeda. Tujuan dari penelitian ini adalah mengamati respon tanaman kedelai varietas
Ceneng pada kondisi lingkungan dengan intensitas cahaya yang berbeda. Perlakuan pada
penelitian ini menggunakan 1 faktor, yaitu naungan. Perlakuan tersebut meliputi
perlakuan naungan + 59% menggunakan pohon pada 0 minggu setelah tanam (MST),
naungan paranet pada 8 MST dan tanpa naungan sebagai kontrol. Variabel yang diamati
adalah tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, lebar dan panjang daun, waktu
berbunga, jumlah bunga, jumlah polong total, jumlah polong hampa dan polong isi,
kandungan klorofil serta gula pada daun. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
analysis of varians (anova) dengan taraf a = 5%. Hasil uji anova yang signifikan berbeda
dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) dengan taraf a = 5%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan naungan pada tanaman kedelai varietas Ceneng
meningkatkan kandungan klorofil a, klorofil b dan karotenoid daun, namun kadar
antosianin menjadi menurun. Perlakuan naungan 59% dan 8 MST memberikan rata-rata
kandungan gula yang lebih rendah dibandingkan tanpa naungan. Perlakuan naungan pada
kedelai varietas Ceneng yang cocok adalah naungan 8 MST.

Kata kunci: antosianin, fisiologi, klorofil, karotenoid, polong

ABSTRACT

Shaded plants caused the availability of light to be reduced, especially in light
intensity. Differences in the characteristics of plants governed by genes cause the ability
to adapt to shaded conditions to be different. The purpose of this study was to observe the
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response of soybean plants in Ceneng variety to environmental conditions with different
light intensities. The treatment in this study uses 1 factor, namely the shade. These
treatments included = 59% shade treatment using trees at 0 weeks after planting (WAP),
paranet shade at 8 WAP and without shade as a control. The observed variables were
plant height, number of leaves, number of branches, width and length of leaves, flowering
time, number of flowers, total number of pods, number of empty pods and filled pods,
chlorophyll content and sugar in the leaves. The data obtained were analyzed using
analysis of variance (ANOVA) with a level of a = 5%. Anova test results that are
significantly different will be followed by Duncan Multiple Range Test (DMRT) with a
level of o = 5%. The results showed that the shade treatment on soybean plants of Ceneng
variety increased the content of chlorophyll a, chlorophyll b and leaf carotenoids, but the
level of anthocyanin decreased. The 59% shade treatment and 8 WAP provide an average
lower sugar content than without shade. The shade treatment of suitable Ceneng soybean
varieties is the shade of 8 WAP.

Keywords: anthocyanin, chlorophyll, carotenoid, pod, physiology

PENDAHULUAN dimungkinkan karena adanya pigmen
Reduksi cahaya olen naungan berwarna hijau yang disebut Klorofil.
merupakan cekaman atau stres terhadap Pigmen tanaman meliputi klorofil a,
cahaya. Cekaman merupakan faktor klorofil b, dan Kkarotenoid termasuk
lingkungan yang tidak sesuai bagi xantofil menyerap photosynthetic active

makhluk hidup. Cekaman yang besar bisa
menyebabkan strain permanen (plastis)
yang berarti kerusakan atau kematian pada
(Levitt, 1980).
membutuhkan radiasi cahaya matahari

organisme Tanaman
sebagai sumber energi untuk fotosintesis.

Fotosintesis adalah proses pemane-
nan sinar matahari oleh daun. Proses
pemanenan ini dibantu oleh klorofil.
Sa’diyah  (2009)

meningkatkan kemampuan fotosintesis

Menurut untuk

daun
klorofil

Darmawan dan

perlu diperhatikan  kandungan
stomata daun.
(2010)

menyatakan bahwa penggunaan energi

dan frekuensi

Baharsjah

matahari dalam proses fotosintesis

radiation (PAR) terbaik pada panjang
gelombang tertentu. Klorofil a menyerap
cahaya tertinggi pada kisaran panjang
gelombang 420 nm dan 660 nm. Klorofil b
menyerap cahaya paling efektif pada
panjang gelombang 440 nm dan 640 nm,
sedangkan karotenoid termasuk xantofil
mengabsobsi  cahaya pada panjang
gelombang 425 nm dan 470 nm (Santoso
2004; Yahya, 2007).

Tanaman dalam keadaan ternaungi
ketersediaan

mengakibatkan cahaya

menjadi  berkurang terutama pada
intensitas cahaya. Pengurangan energi
cahaya yang diterima tanaman mengaki-

batkan penurunan hasil fotosintesis yang
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akan menurunkan cadangan energi, bahan
kering tanaman dan pertumbuhan bintil
akar. Berkurangnya penyerapan energi
matahari  mengakibatkan  penurunan
produksi tanaman (Jufri, 2006). Levitt
(1980) menyatakan bahwa naungan bisa
menurunkan kadar karbohidrat, aktivitas
enzim dan kandungan protein.

Tanaman kedelai yang dinaungi

mengalami etiolasi sehingga tanaman
menjadi pucat dan rentan terhadap hama
dan penyakit. Cekaman intensitas cahaya
juga
perubahan karakter agronomi, anatomi,

rendah mengakibatkan adanya

fisiologi, molukuler dan  biokimia
(klorofil, karoten, karbohidrat dan enzim
rubisko) yang terkait dengan efisiensi
2002).

Perlakuan naungan menyebabkan tanaman

fotosintesis (Sopandie et al.,

kedelai tumbuh lebih tinggi, percabangan
dan jumlah buku lebih sedikit (Elfarisna
2000).

Kelompok toleran memiliki jumlah
polong dan hasil biji per tanaman (34,35
g/tanaman) tertinggi dibandingkan
kelompok tanaman peka (Elfarisna, 2000).
Pemberian naungan menyebabkan terjadi-
nya perubahan kandungan klorofil daun.
Genotipe toleran memiliki kandungan
klorofil a yang lebih tinggi dan rasio
klorofil a/b yang lebih tinggi dibandingkan

dengan genotipe yang peka. Naungan

meningkatkan kandungan klorofil a
sebanyak 20%. Peningkatan kandungan
klorofil a dan klorofil b ditunjukkan oleh
tanaman yang beradaptasi pada defisit
cahaya dengan tujuan memaksimalkan
absorsi foton. Pada kondisi naungan 50 %
kandungan klorofil pada genotipe peka
lebih tinggi namun klorofil b lebih tinggi
pada genotipe toleran (Sopandie et al.,
2002).
Perbedaan karakteristik tanaman
yang diatur oleh gennya menyebabkan
kemampuan beradaptasi suatu tanaman
terhadap kondisi ternaungi juga menjadi
berbeda. Respon tanaman kedelai terhadap
intensitas cahaya terdapat golongan yang
toleran terhadap kondisi naungan dan
golongan yang peka. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengamati respon
tanaman kedelai varietas Ceneng pada
intensitas

kondisi lingkungan dengan

cahaya yang berbeda.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Maret sampai Juni 2013. Penelitian
lapang dilakukan di Kebun Percobaan
Leuwikopo, IPB.
klorofil  di
Laboratorium  Pascapanen,
dilakukan  di

Laboratorium  Chromatografi,

Pengamatan
lakukan di

sedangkan

pada
kandungan
daun

analisis  gula

Depart-
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emen Agronomi dan Hortikultura, Institut
Pertanian Bogor (IPB).

Bahan yang digunakan adalah benih
kedelai varietas Ceneng, pupuk urea 50
kg/ha, TSP 75 kg/ha dan KCI 100 kg/ha.
Alat yang digunakan adalah alat di
lapangan, paranet, timbangan, mortar,
buret autometrik, microtube, mikropipet,
tabung reaksi, oven dan spektofotometer
seri A11454703256 shimadzu corp.

Percobaan pada penelitian ini
menggunakan rancangan petak terbagi
menggunakan 1 faktor perlakuan, yaitu
naungan. Perlakuan tersebut meliputi
perlakuan naungan + 59% menggunakan
pohon pada 0 MST, naungan paranet pada
8 MST dan tanpa naungan sebagai kontrol.
Variabel tinggi

tanaman, jumlah daun dan jumlah cabang

yang diamati adalah
pada 1 — 9 MST, lebar dan panjang daun,
waktu berbunga, jumlah bunga, jumlah
polong total, jumlah polong hampa dan
jumlah polong isi. Selain itu dilakukan
pengamatan fisiologi tanaman berupa
analisis kandungan klorofil dan gula pada

daun. Data yang diperoleh dianalisis

menggunakan analysis of varians (anova)
dengan taraf o = 5%. Hasil uji anova yang
berbeda
dengan uji Duncan Multiple Range Test
(DMRT) dengan taraf a. = 5%.

signifikan akan dilanjutkan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan dan  Perkembangan
Tanaman Kedelai terhadap Naungan
Data intensitas cahaya dan iradiasi
(Tabel
intensitas cahaya pada naungan yang
berbeda

intensitas

pada lokasi 1) menunjukkan

menghasilkan perbedaan

yang
Naungan

cahaya dan iradiasi
kedelai.

menggunakan pohon dari awal pertum-

diterima tanaman
buhan menghalangi cahaya masuk sebesar
59%, sedangkan naungan 8 MST mengha-
23%

lingkungan tersebut cukup sesuai pada

langi cahaya masuk. Pengaruh

tanaman kedelai sehingga pertumbu-
hannya masih bisa optimal dan mampu
menghasilkan polong. Hasil pengamatan
pertumbuhan tanaman kedelai varietas
Ceneng terhadap tinggi tanaman dapat
dilihat pada Gambar 1.

Tabel 1. Intensitas Cahaya dan Iradiasi pada Tanaman Kedelai

Perlakuan Intensitas Cahaya Iradiasi
(lux) (umol) (Watt/m?/detik)
Naungan 59% 1710.97 44.60 35.29
Naungan 8 MST 669.20 16.41 14.75
Tanpa naungan 2897.00 60.56 50.03
Munawaroh, Kalsum, Laksono, Siallagan, Respon Tanaman Kedelai... 101
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Tinggi tanaman semua tanaman
meningkat selama pertumbuhan, namun
terdapat peningkatan yang signifikan pada
tinggi tanaman kedelai Ceneng yang diberi
naungan pada 8 MST. Hal ini diduga
tanaman mengalami etiolasi karena
kekurangan cahaya sehingga memanja-
ngkan batangnya untuk mendapatkan
cahaya sebanyak-banyaknya. Fenomena
yang sama terjadi pada Elfarisna (2000)
yang menunjukkan bahwa tinggi tanaman
dipengaruhi sangat nyata oleh naungan.
Salisbury dan Ross (1995) menyatakan
bahwa tanaman yang tumbuh pada kondisi
ternaungi sering menunjukkan tanda-tanda
etiolasi. Aktivitas ini dipengaruhi oleh
aktivitas fitokrom yang peka terhadap
cahaya. Jumlah daun pada semua tanaman
kedelai meningkat (Gambar 2). Pada

Ceneng 59% terlihat peningkatan jumlah

daun yang terbaik dan mencapai 40 daun
pada 9 MST. Banyaknya jumlah daun
mengakibatkan jumlah asimilat yang
diperoleh semakin banyak sehingga dapat
digunakan secara maksimal untuk
pertumbuhannya.

Hal ini dapat mendukung pertumbu-
han vegetatif maupun generatif tanaman,
karena daun merupakan organ source yang
menunjang metabolisme didalam tanaman.
Hal sebaliknya terjadi pada Anggraeni
(2010) dan Handriawan et al. (2016)
dimana kedelai dalam kondisi ternaungi
mengurangi jumlah daun. Hal ini di duga,
kedelai varietas Ceneng merupakan
varietas yang toleran terhadap naungan
sehingga pertumbuhan dari tanaman
kedelai masih tidak menunjukkan gejala
tanaman sedang mengalami cekaman

meskipun dalam kondisi ternaungi.

100 +

90
= 80
= ;8 | Ceneng 55%
g 50 - Naungan
S Ceneng Naungan 8
s 40 MST
g 30 - Ceneng Tanpa
.E 20 - Naungan

10 -

0
1 2 3 4 5 6 7 8 9 MST

Gambar 1. Tinggi Tanaman Kedelai pada 1 sampai 9 MST
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Gambar 3. Jumlah Cabang Tanaman Kedelai 1 Sampai 9 MST

Jumlah cabang semakin banyak
selama pertumbuhan tanaman kedelai
(Gambar 3). Pada Ceneng 59% naungan
terdapat peningkatan yang signifikan pada
5 dan 7 MST, yakni 81.25% dan 36.07%.
Pada Ceneng tanpa naungan terdapat
peningkatan yang signifikan pada 7 MST
sebesar 56.96%. sedangkan pada Ceneng
naungan 8 MST terjadi peningkatan yang
signifikan pada 8 MST sebesar 60.67%,
hal ini diduga tanaman memperluas kanopi

untuk memperoleh cahaya yang lebih

banyak dalam memenuhi kebutuhan

pertumbuhannya.

Panjang dan Lebar Daun

Panjang dan lebar daun dari kedelai
varietas Ceneng pada cekaman naungan
tersaji dalam Tabel 2. Panjang daun dan
lebar daun hanya diamati pada 8 MST.
Panjang dan lebar daun tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan. Panjang daun
dari semua perlakuan berkisar 8 — 12 cm,

sedangkan lebar daun mencapai 6 — 8 cm.
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Tabel 2. Panjang dan Lebar Daun Tanaman Kedelai Varietas Ceneng

Perlakuan Panjang daun Lebar daun
(cm) (cm)
Naungan 59% 12.16 8.30
Naungan 8 MST 8.98 6.64
Tanpa naungan 11.00 8.36

Tabel 3. Waktu Berbunga, Jumlah Bunga dan Bintil Akar Tanaman Kedelai Varietas

Ceneng
Perlakuan Waktu berbunga Jumlah bunga Jumlah bintil akar
(hart) (buah) (buah)
Naungan 59% 70.00 3.30a 33.70 a
Naungan 8 MST 63.00 29.00c 118.33 ¢
Tanpa naungan 66.67 12.00 b 63.20 b

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji

DMRT taraf 5%.
Panjang dan lebar daun pada
tanaman kedelai naungan 59%

memperoleh hasil yang paling tinggi
sehingga mampu memperluas daerah
penangkapan cahaya dan mengoptimalkan
pertumbuhannya.

Peningkatan luas daun memungkin-
kan peningkatan luas bidang tangkapan.
Hale dan Orchut (1987) menjelaskan
bahwa dalam

kemampuan tanaman

mengatasi cekaman intensitas cahaya
rendah pada umumnya tergantung pada
kemampuannya melanjutkan fotosintesis
dalam kondisi intensitas cahaya rendah.
Kemampuan tersebut diperoleh melalui
peningkatan

luas daun sebagai cara

mengurangi penggunaan metabolit serta
mengurangi yang

jumlah  cahaya

ditransmisikan dan direfleksikan.

Waktu berbunga, jumlah bunga dan
jumlah bintil akar

Waktu  berbunga. Pemberian
naungan tidak memberikan pengaruh yang
nyata terhadap umur berbunga. Hal ini
berarti proses pembentukan bunga pada
tanaman kedelai belum dipengaruhi oleh
naungan. Rata-rata umur berbunga kedelai
pada 59% naungan, naungan 8 MST dan
tanpa naungan adalah 70.00 hari, 63.00
hari dan 66.67 hari (Tabel 2). Perlakuan
naungan 8 MST berbunga paling cepat
yang
Baharsjah et al. (1988), dengan lama

dibandingkan lain.  Menurut
penyinaran 12 jam, hampir semua varietas
kedelai dapat berbunga. Jumlah bunga.
Hasil  pengamatan  jumlah  bunga
berbanding lurus dengan umur berbunga
tanaman. Pada tanaman dengan umur

berbunga tercepat yaitu pada perlakuan
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naungan 8 MST didapat jumlah bunga
terbanyak, sedangkan pada tanaman yang
lambat berbunga (pada perlakuan naungan
59%) didapat jumlah bunga yang lebih
sedikit. Hal tersebut diduga karena waktu
yang diperlukan untuk proses pembentu-
kan bunga dipengaruhi oleh cepat atau
tidaknya waktu pembungaan itu terbentuk.
Tanaman yang memiliki kemampuan
berbunga yang cepat memungkinkan
memiliki peluang jumlah bunga yang akan
terbentuk lebih banyak.

Jumlah bintil akar

akar. Bintil

berperan dalam serapan wunsur hara,
terutama unsur N. berkurangnya serapan
hara akan mengurangi tingkat alokasi
bahan kering, dimana tingkat alokasi
bahan kering selama pertumbuhan sangat
menentukan besarnya tingkat produksi
yang dihasilkan. Jumlah bintil akar
terbanyak diperoleh pada perlakuan tanpa
naungan. Hal ini diduga karena cahaya
yang didapat lebih banyak dan mendukung
tanaman mendapat energi yang cukup
untuk melakukan pertumbu-han dan

perkembangan sehingga juga berpotensi

mendukung perkembangan akar.
Perkembangan akar yang baik, mampu
memicu munculnya bintil akar. Jumlah
bintil akar paling rendah terdapat pada
perlakuan naungan pada 8 MST. Hal ini
akan berdampak pada pertumbuhan
tanaman karena membatasi daerah serapan
akar terhadap unsur hara yang berperan
dalam kelangsungan hidup tanaman serta

kemampuannya untuk berproduksi.

Karakteristik tajuk dan akar tanaman

kedelai varietas Ceneng terhadap
naungan

Karakteristik tajuk dan akar meliputi
bobot basah tajuk, bobot kering tajuk,
kadar air tajuk, bobot basah akar, bobot
kering akar, dan kadar air akar (Tabel 4).
Keenam variabel tersebut tidak menunjuk-
kan hasil yang berbeda nyata pada semua
perlakuan. Bobot tajuk yang tertinggi
dimiliki oleh perlakuan tanpa naungan, hal
ini di duga karena pada perlakuan tersebut
menerima banyak cahaya yang dibutuhkan
tanaman kedelai yang mendukung pertum-

buhan vegetatifnya.

Tabel 4. Karakteristik Tajuk dan Akar Tanaman Kedelai Varietas Ceneng

Bobot Bobot Bobot Bobot  Kadarair Kadar air
Perlakuan basah kering basah kering  tajuk (%) akar (%)
tajuk (g) tajuk (g) akar(g) akar(g)
Naungan 59% 189.73 39.93 16.70 2.84 78.47 78.47
Naungan 8 MST 179.00 48.03 18.87 5.15 70.83 70.83
Tanpa naungan 243.30 51.10 20.20 4.80 79.49 77.22
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Hal ini didukung oleh Handriawan et
al. (2016) yang melaporkan bahwa
intensitas cahaya matahari yang tinggi
akan menyebabkan meningkatnya asimila-
si bersih tanaman, sehingga translokasi
fotosintat ke seluruh bagian tanaman
berlangsung dengan baik.

Selain itu, cahaya mempengaruhi
ketidakseim-bangan dalam sistem tanaman
selama

dan tersedianya unsur hara

pertumbu-han dan perkembangan
tanaman. Kadar air merupakan indikator
penggunaan air dalam metabolisme
tanaman. Pada Tabel 4 dapat terlihat
bahwa kadar air terendah pada perlakuan
tanpa naungan, baik pada kadar air tajuk
maupun kadar air akar. Hal ini diduga
bahwa tanaman kedelai pada perlakuan
tanpa naungan menggunakan banyak air
untuk metabolisme dalam tanaman karena
cahaya yang didapat lebih banyak. Cahaya
mampu mempengaruhi aktivitas meta-
bolisme tanaman, dimana semakin banyak
cahaya yang didapat maka semakin tinggi
pula aktivitas tanaman untuk bermeta-
bolisme. Hal ini dikarena-kan tanaman
mendapat cahaya serta rangsa-ngan yang
lebih tinggi dibanding-kan pada kondisi

ternaungi. Bobot basah akar dapat pula

menjadi indikator luasnya daerah akar
untuk menyerap tanaman. Semakin besar
akar maka luas daerah serapannya semakin
besar juga. Bobot basah akar terbesar
diperoleh pada perlakuan 59% naungan.
Dengan bobot basah akar yang besar,
pada 59%

mempunyai daerah serap akar yang lebih

tanaman kedelai naungan
luas sehingga mampu menyerap air
maupun unsur hara yang lebih banyak. Hal
ini berdampak pada terpenuhinya kebutu-
han hara dan air tanaman yang merupakan
substrat dalam metabolisme tanaman agar
mampu tumbuh dan berkembang secara
optimal yang akhirnya mampu mendukung
tanaman dapat memperoleh hasil yang
maksimal.
Respon Fisiologi Tanaman Kedelai
Terhadap Naungan
Kandungan Klorofil

Berdasarkan hasil rataan kandungan
klorofil daun kedelai terlihat bahwa jumlah
klorofil

tertinggi terdapat pada perlakuan varietas

a, klorofil b dan carotenoid
Ceneng yang diberi naungan pada 8 MST,
sementara kandungan antosianin tertinggi
pada perlakuan varietas Ceneng tanpa

naungan (Tabel 5).

106 Jurnal Pertanian Presisi Vol. 2 No. 2 Desember 2018



Tabel 5. Kandungan Pigmen pada Daun Tanaman Kedelai Varietas Ceneng

Perlakuan Klorofil a Klorofil b Karotenoid Antosianin
Naungan 59% 0.0073 0.0035 0.0034 0.0013
Naungan 8 MST 0.0056 0.0026 0.0029 0.0017
Tanpa naungan 0.0066 0.0031 0.0032 0.0014

Klorofil a. Berdasarkan hasil perlakuan 59% naungan dan tanpa

pengukuran kandungan klorofil a pada
daun kedelai diperoleh kandungan klorofil
a tertinggi pada perlakuan varietas ceneng
8 MST,

perlakuan varietas ceneng 59 % naungan

naungan sementara  untuk
dan tanpa naungan berturut-turut memiliki
kandungan klorofil a yang rendah. Hal ini
diduga karena varietas Ceneng merupakan
genotipe yang toleran terhadap intensitas
cahaya rendah sehingga memiliki daya
adaptasi lebih besar jika dibandingkan
dengan perlakuan 59% naungan dan tanpa
naungan. Menurut Kisman (2008) adaptasi
berdasarkan karakter fisiologi daun
(kandungan klorofil) diwariskan dengan
nilai heritabilitas tinggi (70-86%) dengan
aksi gen epistatik. Pewarisan karakter
dengan tindak gen epistatis seperti ini tidak
banyak  bermanfaat bagi  kegiatan
pemuliaan karena tidak banyak menghasil-
kan kemajuan genetik dalam perbaikan
adaptasi kedelai terhadap intensitas cahaya
rendah.

Klorofil b. Berdasarkan rekapitulasi

data kandungan klorofil, diperoleh
kandungan klorofil b tertinggi pada
perlakuan naungan sementara pada
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naungan menunjukkan kandungan klorofil
b yang lebih kecil. Hal ini sesuai penelitian
Anggarani  (2005) yang menyatakan
bahwa naungan meningkatkan kandungan
klorofil b pada umur 6 dan 8 MST.
Mulyana (2006) menambahkan cekaman
naungan akan meningkatkan klorofil b
sebesar 23.79% pada 6 MST (fase
vegetatif) dan 80.07% pada 9 MST (fase
generatif). Terbentuknya klorofil b yang
lebih banyak pada keadaan ternaungi
diduga karena adanya ketidakseimbangan
pembentukan Klorofil a akibat pengurang-
an intensitas radiasi.

Daun yang lebih luas dan lebih tipis
pada genotipe toleran memungkinkan
jumlah cahaya yang dapat ditangkap

menjadi lebih banyak karena bidang
tangkapan yang lebih luas. Akibat
menipisnya daun, distribusi kloroplas

menjadi lebih merata sehingga kandungan
klorofil terutama klorofil b meningkat. Hal
tersebut mengakibatkan jumlah cahaya
intersep dengan bidang permukaan daun
dan jumlah cahaya yang diteruskan ke
kompleks protein semakin banyak, namun

jumlah cahaya yang dilewatkan atau
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ditransmisi menjadi lebih sedikit (Kisman,
2007). Daun yang ditumbuhkan di bawah
naungan memiliki klorofil yang lebih
tinggi, khususnya klorofil b, karena setiap
kloroplas memiliki grana lebih banyak
dibandingkan dengan daun tanpa naungan.
Daun yang ternaungi menggunakan energi
yang lebih besar untuk menghasilkan
pigmen pemanen cahaya pada saat jumlah
cahaya tersebut terbatas (Salisbury & Ross
1995).

Carotenoid. Hasil percobaan menun-
jukkan bahwa karakter fotosintetik
mempengaruhi toleransi tanaman kedelai
terhadap naungan. Kemampuan adaptasi
genotipe kedelai yang toleran terhadap

intensitas cahaya rendah antara lain

ditentukan olen kandungan klorofil
daunnya. Varietas ceneng naungan
memili-ki kandungan klorofil a dan

klorofil b yang lebih tinggi dibandingkan
dengan yang tanpa naungan. Keadaan
yang sama terlihat pada kandungan
karotenoid (Tabel 5), perlakuan varietas
ceneng naungan memiliki karotenoid yang
lebih tinggi dari pada yang peka pada
naungan 59%. Hasil ini sejalan dengan
hasil penelitian Barbara dan Adams (1996)
yang menyatakan bahwa persentase total
karotenoid merupakan suatu fungsi dari
nisbah klorofil a/b pada keadaan cekaman
cahaya.

B-karoten meningkat sejalan

dengan meningkatnya nisbah klorofil a/b,
kecenderungan peningkatan klorofil a/b
sejalan dengan peningkatan persentase
cahaya yang diabsorpsi yang dapat
digunakan pada fotokimia fotosistem Il
(PSI).

Peningkatan Kklorofil yang lebih

tinggi pada genotipe toleran adalah
merupakan salah satu cara adaptasi
tanaman melalui

Menurut Levitt (1980) salah satu cara

usaha penghindaran.

penghindaran dilakukan dengan mengura-
ngi cahaya yang direfleksikan dan
ditransmisikan ~ melalui  peningkatan
kandungan pigmen per kloroplas. Tanam-
an mentolerir keadaan cahaya yang rendah
dengan menurunkan laju respirasi di
bawah titik kompensasi cahaya yang
dilakukan dengan menghindari kerusakan
enzim dan menghindari kerusakan pigmen.

Antosianin. Hasil percobaan menun-
jukkan kandungan antosianin tertinggi
pada perlakuan varietas Ceneng tanpa
naungan kemudian diikuti oleh perlakuan
59%

Levitt (1980) menyatakan bahwa penurun-

naungan dan perlakuan naungan.

an antosianin pada kondisi defisit cahaya
merupakan salah satu mekanisme avoidan-
ce yang dilakukan tanaman. Hal ini diduga
perlakuan tanpa naungan akan menghasil-
yang tinggi
intensitas cahaya yang tinggi memicu

kan antosianin karena
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pembentukan antosianin. Pada kondisi
cahaya penuh kecenderungan kandungan
antosianin lebih tinggi daripada naungan.
Dengan demikian kandungan antosianin
salah satu

dapat digunakan sebagai

indikator tingkat cekaman intensitas

cahaya rendah terhadap tanaman.

Kandungan Gula

Perlakuan naungan 59% dan 8 MST
memberikan nilai rata-rata kandungan gula
pada daun yang lebih rendah dibandingkan
perlakuan tanpa naungan (Tabel 6).
Perlakuan naungan 8 MST memberikan
nilai rata-rata kandungan gula yang lebih
tinggi dibandingkan perlakuan naungan
59%. Hal ini sesuai dengan Jufri (2006)
dimana perlakuan naungan paranet 50%
terus menerus menyebabkan aktivitas
Rubisco turun pada Ceneng. Aktivitas

enzim Rubisco menentukan laju fotosin-

tesis karena dalam kondisi cahaya cukup
menjadi faktor pembatas. Pada kondisi
naungan aktivitas enzim Rubisco pada
varietas yang toleran akan lebih tinggi
daripada varietas yang peka, sehingga
membuat varietas toleran lebih adaftif
terhadap intensitas cahaya rendah (Jufri,
2006).
Komponen Hasil Tanaman Kedelai
Varietas Ceneng
Komponen hasil dari tanaman
kedelai varietas Ceneng meliputi rata-rata
jumlah polong total, jumlah polong hampa
dan isi tersaji dalam Tabel 7. Jumlah
polong terbanyak terdapat pada naungan 8
MST, sedangkan jumlah polong terkecil
adalah naungan 59%. Hal ini di duga
karena tanaman kedelai varietas Ceneng

tidak cocok dengan kondisi naungan yang

tinggi.

Tabel 6. Kandungan Gula Daun pada Tanaman Kedelai Varietas Ceneng

Perlakuan Rata-rata kandungan gula (mg/l)
Naungan 59% 160.23
Naungan 8 MST 164.65
Tanpa naungan 178.21

Tabel 7. Rata-Rata Jumlah Polong Total, Polong Hampa dan Polong Isi Kedelai
Varietas Ceneng pada Perlakuan Naungan

Perlakuan Rata-rata jumlah Rata-rata jumlah Rata-rata jumlah
polong total polong hampa polong isi
(polong) (polong) (polong)
Naungan 59% 17.20 a 9.60a 7.60b
Naungan 8 MST 58.50 b 19.25b 39.25¢
Tanpa naungan 44.23 b 43.93 ¢ 0.30 a

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji

DMRT taraf 5%.
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Tanaman kedelai yang tumbuh pada
lingkungan ternaungi pada fase generatif
akan mengalami penurunan aktivitas
fotosintesis sehingga alokasi fotosintat ke
organ reproduksi menjadi berkurang. Rata-
rata jumlah polong isi terendah didapat
pada perlakuan tanpa naungan. Kedelai
varietas Ceneng di duga merupakan salah
satu varietas yang toleran terhadap
naungan pada intensitas rendah (23%
naungan atau naungan 8 MST) karena
mampu menghasilkan jumlah polong total
dan polong isi terbesar. Hal ini menjadi
pertimbangan menentukan varietas toleran
karena menurut Trikoesoemaningtyas et
al., (2008) bahwa tanaman yang toleran
terhadap naungan berhubungan dengan
kemampuan tanaman menyimpan
karbohidrat dalam bentuk biji. Perlakuan
naungan 8 MST memberikan rata-rata
jumlah polong total terbesar diduga karena
pada saat pemberian naungan di 8 MST
organ generatif sudah terinisiasi sehingga
tidak terpengaruh pada perlakuan naungan
bila dibandingkan dengan naungan 59%.
Presentase rata-rata jumlah polong isi
perlakuan naungan 8 MST lebih tinggi
dibandingkan tanpa naungan. Hal ini
diduga akibat pemberian naungan pada 8
MST menghasilkan fotosintesis netto yang
lebih besar karena respirasi tanaman yang

lebih rendah. Selain itu, menurut Sundari

dan Susanto (2015) bahwa jumlah polong
isi dinilai efektif sebagai kriteria pemilihan
kedelai hasil tinggi pada kondisi ternaungi.

Perlakuan naungan 8 MST (23%
naungan) menghalangi cahaya masuk ke
tanaman kedelai varietas Ceneng mengha-
silkan tanaman kedelai berbunga lebih
awal

dengan jumlah polong yang

terbanyak. Hal ini di duga kondisi
lingkungan dengan naungan paranet pada
8 MST tersebut sesuai dengan kebutuhan
tanaman kedelai varietas Ceneng untuk

berproduksi dengan optimal.

KESIMPULAN

Dari hasil dan uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa perlakuan naungan
pada tanaman kedelai varietas Ceneng
meningkatkan kandungan klorofil a,
klorofil b dan karotenoid pada daun,
namun kadar antosianin akan menurun.
Kedelai varietas Ceneng dapat digolong-
kan menjadi kedelai yang toleran naungan.
Perlakuan naungan 59% dan 8 MST (23%)
memberikan rata-rata kandungan gula
yang lebih rendah dibandingkan tanpa
naungan. Perlakuan naungan pada kedelai
varietas Ceneng yang cocok adalah
naungan 8 MST. Hal tersebut ditunjukkan
olen waktu berbunga yang paling cepat
dibandingkan perlakuan lainnya. Naungan

8 MST pada kedelai varietas Ceneng juga
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menghasilkan  jumlah bunga, jumlah

polong total dan jumlah polong isi yang

tertinggi.
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PERTANAMAN TEBU

Effect of the Part of the Bud Chip Cutting and Organic Fertilizer Composition on
Glucose, Fructose, and Sucrose in Sugarcane Plantation
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ABSTRAK

Upaya meningkatkan produksi dan pengembalian kesuburan tanah dapat
dilakukan dengan aplikasi pupuk organik kompos asam humat, kiambang, dan pupuk
kandang. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bagian setek bud chip terbaik,
komposisi pupuk organik yang paling efektif, dan interaksi terbaik antara bagian setek
bud chip dan komposisi pupuk organik dalam meningkatkan kandungan glukosa,
fruktosa, dan sukrosa. Percobaan factorial disusun dalam rancangan acak kelompok
dengan tiga ulangan. Faktor pertama yaitu tiga bagian setek antara lain: bud chip bagian
pangkal (B1), bud chip bagian tengah (B:), dan bud chip bagian puncuk (Bs). Faktor
kedua yaitu komposisi pupuk organik perbandingan asam humat:kiambang:pupuk
kandang vyaitu: tanpa pemberian pupuk organik (Po), 70%:20%:10% (Py),
10%:70%:20% (P2), 20%:10%:70% (P3), 30%:30%:40% (P4), pupuk organik asam
humat 100 % (Ps), kompos kiambang 100 % (Ps), dan pupuk kandang 100% (P7). Data
hasil pengamatan dianalisis dengan analisis ragam kemudian dilanjutkan dengan uiji
BNT pada taraf nyata 5% jika hasil sidik ragam nyata. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perlakuan bibit asal bud chip bagian pangkal dan kombinasi pupuk organik 30%
asam humat:30% kompos kiambang:40% pupuk kandang menghasilkan perbandingan
jumlah kandungan sukrosa: fruktosa paling tinggi dibandingkan dengan kombinasi
perlakuan yang lain.

Kata kunci: asam humat, kiambang, rendemen, setek

ABSTRACT

Problem that occurs in sugarcane plantations is soil fertility decrease due to
intensive tillage and inorganic fertilization. Efforts to increase production and recovery
the soil fertility can be done by applying humic acid compost, water hyacinth compost,
and manure. This study aims to achieve the best part of bud chip cutting, the most
effective organic fertilizer composition, and the best interaction between the part of bud
chip cutting and organic fertilizer composition on glucose, fructose and sucrose
content. The factorial experiment was arranged in a randomized block design with three
replications. The first factor is the part of the bud chip cutting i.e.: base bud chip
cutting (B1), middle bud chip cutting (B2), and tip bud chip cutting (B3z). The second
factor is the composition of organic fertilizer with different percentage of humic acid:
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water hyacinth compost: manure i.e.: without organic fertilizer (P), 70%: 20%: 10%
(P1), 10%: 70%: 20% (P2), 20% : 10%: 70% (P3), 30%: 30%: 40% (P4), 100% humic
acid organic fertilizer (Ps), 100% water hyacinth compost (Ps), and 100% manure (P7).
The data of the observations were analyzed by analysis of variance then proceed to LSD
test at the confidence level of 5% if the results of the variance were significant. The
results showed that the base bud chip cutting and the combination of 30% organic
fertilizer humic acid: 30% water hyacinth compost: 40% manure resulted the highest of

sucrose:fructose ratio compared to other combination treatments.

Keywords: cutting, humic acid, rendement, water hyacinth

PENDAHULUAN

Tebu (Saccharum officinarum L.)
merupakan tanaman perkebunan yang
memiliki peran penting karena di dalam
batangnya terkandung cairan gula. Sekitar
65% produksi gula di dunia berasal dari
tebu. Tebu juga dapat dimanfaatkan untuk
industri farmasi, industri pangan, dan
industri lain yang menggunakan bahan
dari hasil industri gula. Provinsi Lampung
merupakan salah satu sentra perkebunan
tebu lahan kering (Widodo et al., 2016).
Pengelolaan lahan marginal yang tidak
juga
produksi tebu. Hal ini disebabkan pada

tepat menyebabkan  rendahnya

setiap panen.

Upaya untuk meningkatkan

produksi dan pengembalian kesuburan

tanah yang dapat dilakukan adalah

aplikasi pupuk organik misalnya pupuk
organik dari asam humat, kiambang, dan

pupuk kandang. Dari segi perbaikan

penyediaan bahan tanam, bibit tebu

umumnya berasal dari bagal yang

merupakan batang tebu yang memiliki 2-3
mata tunas yang belum tumbuh (Oktami et
al., 2016). Selain bibit bagal, dikenal juga
bibit tebu yang berasal dari satu mata
tunas yaitu mata ruas tunggal (bud set)
dan mata tunas tunggal (bud chip). Bibit
mata ruas tunggal berasal dari batang
dengan panjang kurang dari 10 cm yang
terdiri atas satu mata tunas sehat dan
berada di antara dua ruas, sedangkan bibit
mata tunas tunggal berasal dari mata tunas
yang diambil dengan memotong sebagian
ruas batang tebu dengan pemotong bud
chip (Nurmayanti, 2018). Anakan bibit
mata tunas tunggal akan tumbuh lebih
serempak dan lebih banyak, karena bibit
sengaja dibuat tercekam dengan hanya
ditempatkan pada media tanam yang
sedikit, sehingga pada saat bibit ditanam
di kebun akan tumbuh dengan jumlah
anakan dan pertumbuhan yang seragam.
Akselerasi penggunaan bahan tanam tebu
bud chip merupakan penerapan teknologi

budidaya tebu dalam upaya pencapaian
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program swasembada gula nasional.

Perbanyakan tanaman tebu dilakukan
secara vegetatif yang menggunakan bibit
dari mata tunas batang tanaman tebu.
Tanaman tebu membutuhkan konsumsi
yang tinggi

mendapatkan hasil produksi yang optimal.

pupuk cukup untuk
Pengaruh penggunaan bibit bud chip dan
penggunaan komposisi campuran pupuk
organik diharapkan menjadi alternatif
untuk meningkatkan produksi di lahan
kering.

Hermanto et al. (2013) melaporkan
bahwa asam humat dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman jagung di lahan
kering. Asam humat yang diberikan ke
dalam tanah dengan dosis 10 liter/ha
melalui karier zeolite dapat meningkatkan
produksi tanaman pangan padi sebesar
15% dan jagung sebesar 10%. Mekanisme
peningkatan produksi akibat pemberian
asam humat pada karier zeolit melalui
perbaikan  pertumbuhan akar pada
tanaman padi dan jagung. Akar yang lebih
banyak menyebabkan tanaman dapat
menyerap lebih banyak unsur hara dari
dalam tanah (Suwardi, et al., 2009).
Kompos merupakan salah satu komponen
tanah
fisik

tanah akibat pemakaian pupuk anorganik

untuk meningkatkan kesuburan

dengan memperbaiki kerusakan

(kimia) pada tanah secara berlebihan yang

Sari, Sukmawan, Pengaruh Bagian Setek...
https://doi.org/10.35760/jpp.2018.v2i2.2580

berakibat rusaknya struktur tanah dalam
jangka waktu lama. Berdasarkan hasil
penelitian Gusta et al. (2015), perlakuan
media tanam topsoil, kompos kiambang,
dan sabut kelapa sawit memberikan nilai
tertinggi pada variabel pengamatan bobot
kering brangkasan. Tujuan penelitian ini
secara ringkas adalah untuk mendapatkan
komposisi pupuk organik yang paling
efektif pada kandungan glukosa, fruktosa,

dan sukrosa dalam pertanaman tebu.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan mulai dari
Januari 2018 sampai September 2018 di
Kebun

Analisis

dan Laboratorium
Politeknik

Lampung, Rajabasa, Bandar Lampung.

Percobaan

Kimia Negeri
Bahan-bahan yang digunakan yaitu bibit
tebu GM1, asetonitril, dan aquabides. Alat
yang digunakan untuk mengukur kandun-
gan glukosa, fruktosa dan glukosa adalah
HPLC (Shimadzu LC-20AT, Jepang).
Waterbath ultrasonik digunakan untuk

pembuatan pelarut.

Rancangan Percobaan dan Analisis
Data
Percobaan  lapangan  dirancang
secara faktorial dalam rancangan acak
kelompok dengan tiga ulangan. Faktor

pertama adalah 3 bagian bibit bud chip
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dengan panjang 2,2 cm yaitu: bagian
setek bud chip pangkal (B1), bagian setek
bud chip tengah (B2), dan bagian setek
bud chip pucuk (B3).

Faktor kedua adalah komposisi
pupuk organik dengan perbandingan asam
humat:kompos kiambang:pupuk kandang
yaitu: kontrol atau tanpa pemberian pupuk
(Po), 70%:20%:10%  (P1),
10%:70%:20% (P2), 20%:10%:70% (Ps),
30%:30%:40% (P4), pupuk organik asam
100% (Ps),
kiambang 100% (Pe), dan pupuk kandang
100%  (P7). faktor
dikombinasikan sehingga terdapat 24

organik

humat pupuk organik

Masing-masing

kombinasi

dilakukan
fruktosa, dan glukosa di akhir penelitian.

perlakuan. Pengamatan

pada kandungan sukrosa,
Data pengamatan dianalisis dengan sidik
ragam kemudian dilanjutkan dengan uji
BNT pada taraf a 5% jika hasil sidik

ragam nyata.

Pembuatan pelarut untuk alat HPLC
Asetonitril sebanyak 1,5 | diambil
dan dicampur dengan aquabides sebanyak
05 |
perbandingan 75% asetonitril dan 25%
Kedua

dalam botol regen dengan

aquabides. bahan  tersebut

dicampur hingga homogen, lalu di-
diamkan selama 10 menit di dalam alat

waterbath ultrasonik untuk menghilang-

kan buih. Setelah 10 menit, larutan siap
untuk digunakan.

Pembuatan larutan standar

Pembuatan larutan standar dilaku-
kan dengan penimbangan standar glukosa,
sukrosa, dan fruktosa sebanyak 2,5 g.
Masing—masing standar dilarutkan dengan
100 ml aquabides. Larutan standar 2,5 ml
diambil dan dicampurkan dengan 7,5 ml
asetonitril sehingga didapatkan volume

akhir 10 ml dan siap diinjeksi.

Pembuatan sampel sistem alat HPLC
Sampel tebu diambil dari lapangan

dan dicacah menjadi bagian-bagian kecil

sebanyak 20 g.

Potongan  sampel

dimasukkan ke dalam blender dan
ditambahkan aquabidest sebanyak 25 ml.
Sampel digiling dalam blender sampai
yang
dimasukkan ke dalam erlenmayer lalu

halus.  Sampel telah  digiling
ditambahkan aquabidest hingga mencapai
volume 50 ml. Cairan dan ampas sampel
dipisahkan dengan kertas saring dan
diambil sebanyak 2,5 ml. Cairan sampel
dimasukkan kedalam erlenmeyer yang
ditambahkan aseton nitril sebanyak 7,5
ml, aduk hingga homogen. Sampel
sebanyak 2 ml diambil dengan injeksi
yang terhubung dengan syringe filter 0,2
mili mikro dan dimasukkan ke ampul

sampel. Sampel diinjeksi dengan alat

116 Jurnal Pertanian Presisi Vol. 2 No. 2 Desember 2018



injeksi sebanyak 20 pL. Setelah sampel

diinjeksi, grafik cromatograph akan
muncul setelah 10 menit. Kandungan
glukosa, fruktosa, dan sukrosa dihitung

dengan rumus berikut:

Glukosa/Fruktosa/Sukrosa (%) =
-"fl.r Berat sampel
Pelarut x 10
dengan:
G/L — Area sampel —Intercept
Slope
Slope = Slope (konsentrasi

larutan standar;area standar)

Intecept = Intercept (konsentrasi

larutan standar; area standar)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan terhadap pertu-
mbuhan bibit bud chip menunjukkan
bahwa bibit dari bud chip memerlukan
waktu 2 minggu untuk mulai tumbuh
bertunas. Pada 2 minggu setelah tanam
(MST), bibit yang berasal dari bud chip
bagian pucuk tercatat paling tinggi tingkat
pertumbuhan tunasnnya kemudian diikuti

oleh bibit asal bud chip tengah dan
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pangkal. Hasil ini berimplikasi bahwa
bagian pucuk merupakan bagian bahan
tanam setek tanaman tebu yang paling
cepat pertumbuhan tunasnya, sedangkan
bagian pangkal paling lambat. Hasil ini
diperkuat oleh hasil penelitian Luhulima
et al. (2010) yang melaporkan bahwa
bagian pucuk tebu merupakan bagian
setek yang paling cepat tumbuh. Bagian
pucuk diketahui merupakan salah satu
bagian meristem yang aktif membelah dan
memiliki kandungan auksin tinggi.

Auksin
pengatur tumbuh berfungsi dalam proses

sebagai salah satu zat
pertumbuhan akar pada setek. Auksin
ditransport dari bagian pucuk menuju
bagian pangkal dengan arah basipetal
(Pamungkas et al., 2009). Pada 5 MST,
tingkat pertumbuhan bibit tebu dari ketiga
bagian relatif seragam (Gambar 1). Hasil
ini  mengindikasikan bahwa teknologi
perbanyakan tanaman tebu dengan bud
chip memiliki prospek sebagai teknik
perbanyakan  tanaman  tebu  untuk
menghasilkan bibit dalam jumlah banyak

dan dengan pertumbuhan yang seragam.
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Gambar 1. Persentase Pertumbuhan Tunas Bibit Bud Chip pada 2, 3, dan 5 MST

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Pengaruh Interaksi Antara Bagian Bibit Bud Chip dan
Komposisi Pupuk Organik pada Kandungan Glukosa, Fruktosa, dan Sukrosa.

Glukosa Fruktosa Sukrosa

Perlakuan (%) (%) (%)

B1Po : Bud chip pangkal + tanpa kompos 0.65° 0.38¢ 1.249

B1P: : Bud chip pangkal + 70% kompos asam humat: b c d
20% kiambang:10% pupuk kandang 0.62 0.35 112

B1P> : Bud chip pangkal + 10% kompos asam humat:
70% kiambang:20% pupuk kandang

B1P3 : Bud chip pangkal + 20% kompos asam humat:
10% kiambang:70% pupuk kandang

B1P4 : Bud chip pangkal + 30% asam humat:30% c c a
kompos kiambang:40% pupuk kandang 049 0.39 576

B1Ps : Bud chip pangkal + 100% kompos asam humat 1.722 1.132 2.58°¢

1.212 0.83° 5.60P

0.56¢ 0.29° 2.34°

B1Ps : Bud chip pangkal + 100% kompos kiambang 1.052 0.76° 4.87°
B1P7 : Bud chip pangkal + 100% pupuk kandang 0.48° 0.25° 3.78°
B2Po : Bud chip tengah + tanpa kompos 0.52° 0.27° 2.73°

B2P: : Bud chip tengah + 70% kompos asam humat:
20% kiambang:10% pupuk kandang

B2P> : Bud chip tengah + 10% kompos asam humat:
70% kiambang:20% pupuk kandang

B2P3 : Bud chip tengah + 20% kompos asam humat:
10% kiambang:70% pupuk kandang

B2P4 : Bud chip tengah + 30% kompos asam

0.55P 0.30° 3.70P
0.51°¢ 0.27° 2.48°

0.59° 0.29° 2.73¢

humat:30% kompos kiambang:40% pupuk 0.51° 0.27° 3.54°
kandang
B2Ps : Bud chip tengah + 100% kompos asam humat 1.122 0.83% 3.55°
B2Ps : Bud chip tengah + 100% kompos kiambang 0.48° 0.26° 4.20?
B2P : Bud chip tengah + 100% pupuk kandang 0.53¢ 0.29° 3.82°
BsPo : Bud chip pucuk + tanpa pupuk organik 1.17° 0.712 4.32%
BsP: : Bud chip pucuk + 70% asam humat: 20% 0.57¢ 0.31° 3.56°
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kiambang:10% pupuk kandang

BsP2 : Bud chip pucuk + 10% asam humat: 70% c c a
kiambang:20% pupuk kandang 0.51 0.28 4.53
B3Ps : Bud chip pucuk + 20% asam humat: 10% c c b
kiambang:70% kompos pupuk kandang 0.54 0.30 342
BsP4 : Bud chip pucuk + 30% asam humat:30% c c a
kompos kiambang:40% pupuk kandang 0.51 0.30 4.12
BsPs : Bud chip pucuk + 100% kompos asam humat 1.69% 0.38° 2.01°
BsPe : Bud chip pucuk + 100% kompos kiambang 0.57¢ 0.29° 3.43P
BsP7 : Bud chip pucuk + 100% pupuk kandang 0.49¢ 0.27¢ 3.99°

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak

berbeda nyata menurut uji BNT 5%.

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa terdapat interaksi antara bagian
bud chip dan pemberian komposisi pupuk
organik pada kandungan glukosa,
fruktosa, dan sukrosa batang tebu (Tabel
1). Secara umum, semua bagian bud chip
yang dikombinasikan dengan pupuk
organik 100% asam humat menghasilkan
kandungan glukosa tertinggi. Demikian
pula perlakuan bud chip pangkal dan
tengah yang dikombinasikan dengan
pupuk organik asam humat menghasilkan
kandungan fruktosa tertinggi. Kandungan
fruktosa yang tinggi tidak dikehendaki
karena tergolong gula pereduksi. Sukrosa
adalah kandungan terbesar pada gula tebu
yang merupakan gabungan dari glukosa
dan fruktosa. Kandungan sukosa tertinggi
didapatkan dari kombinasi perlakuan bud
chip pangkal + 30% asam humat:30%
kompos kiambang:40% pupuk kandang.
Kadar sukrosa tertinggi yang diperoleh

dakam penelitian ini tergolong rendah
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(5.76%). Kadar sukrosa dapat dipengaruhi
oleh faktor internal yaitu varietas tebu
yang ditanam dan faktor eksternal yaitu
tindakan kultur teknis, umur panen, dan
penanganan pascapanen sampai tebu
diproses dalam pabrik. Waktu panen yang
lebih cepat diduga menjadi penyebab
rendahnya kandungan sukrosa dalam
batang tebu. Hasil penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa kandungan nira tebu
-18%
(Krishnakumar et al., 2013; Irawan et al.,
2015).

Tanaman tebu menghasilkan gula

umumnya berkisar antara 12

yang berasal dari sukrosa yang terdapat
dalam batang tebu. Sukrosa dibentuk dari
Hasil

menunjukkan bahwa perbandingan antara

hasil  fotosintesis. penelitian

kadar sukrosa:fruktosa tertinggi yaitu
sebesar 14.8:1 didapatkan dari kombinasi
perlakuan bud chip pangkal + 30% asam
humat:30% kiambang:40%

pupuk kandang (Gambar 2).

kompos
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Gambar 2. Persentase Kandungan Glukosa, Fruktosa, dan Sukrosa dalam Batang
Tanaman Tebu Asal Bibit Bud Chip Pangkal

Nira tebu yang berkualitas baik
kadar

et al.,

memiliki sukrosa yang tinggi
2014).

kualitas gula juga dipengaruhi

(Maharani Selain itu,
oleh
kandungan gula pereduksi, yaitu fruktosa.
Kadar yang tinggi

menyebabkan tekstur gula

fruktosa dapat
menurun
sehingga kualitasnya juga menurun,
Dengan demikian, kualitas gula yang baik
yaitu mengandung sukrosa tinggi dan

fruktosa rendah.

KESIMPULAN

Penggunaan bagian bibit bud chip
bagian pucuk memperlihatkan pertumbu-
han bibit paling cepat dibandingkan
bagian tengah dan pangkal. Kandungan
glukosa tertinggi sebesar 1.72% terdapat

dengan perlakuan bibit asal bud chip

bagian pangkal dan penggunaan pupuk
organik asam humat 100%. Kandungan

fruktosa  tertinggi  diperoleh  dari
penggunaan bibit bagian pangkal dan
kandungan pupuk organik asam humat
100% vyaitu sebesar 1.13% per tanaman.
Sedangkan kandungan sukrosa paling
tinggi dengan nilai 5.76% pada komposisi
30% asam humat:  kompos kiambang:
30%: pupuk kandang 40% menghasilkan
perbandingan kandungan fruktosa paling
tinggi dibandingkan dengan kombinasi
perlakuan yang lain. Perbandingan kan-

dungan sukrosa: fruktosa tertinggi
(14.8:1) diperoleh dari perlakuan kombi-
nasi perlakuan bud chip pangkal + 30%
asam humat: 30% kompos kiambang:40%

pupuk kandang.
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